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ABSTRAK 

 

SRI MULYANA. NIM. 2014.17.01964 PENGARUH KEGIATAN EKSTRA 

PRAMUKA TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA DI MI AL-

WATHONIYAH CANTILAN JAPURAKIDUL KABUPATEN CIREBON 

 

Skripsi ini membahas pengaruh pelaksanaan pramuka terhadap karakter 

disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan Japurakidul Kabupaten Cirebon Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Kajiannya di latarbelakangi oleh kurangnya karakter 

kedisiplinan siswa di era modern ini, setiap sekolah selalu melakukan inovasi 

pembelajaran seperti kegiatan ekstra pramuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan ekstra 

pramuka terhadap karakter disiplin siswa di MI Al-Wathoniyah Cantilan Japura 

kidul Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode angket dan observasi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner atau angket untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan kegiatan 

ekstra pramuka (X) dan observasi untuk mendapatkan data tentang karakter 

disiplin siswa (Y). penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena 

mengambil seluruh siswa kelas IV, V dan VI di MI Al-Wathoniyah Cantilan 

Japurakidul Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 

subyek penelitian sebanyak 30 responden. Data penelitian yang terkumpul 

dianalisis dengan mengunakan teknik analisis regresi satu predictor dan dua 

variabel yang ada yaitu variabel X (Kegiatan Pramuka) dan variabel Y (Karakter 

Disiplin Siswa). Kemudian data penelitian dari kedua variable tersebut diolah 

untuk mengetahui dan menjawab permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

Untuk mengetahui Karakter Disiplin Siswa peneliti menyebarkan angket untuk 

memperoleh data variabel X dan Y. 

Senjutnya, hasil dari perhitungan statistic koefisien korelasi dan analisis 

regresi, dimana terdapat korelasi yang positif antara kegiatan Pramuka (X) 

terhadap Karakter Disiplin Siswa (Y) hal ini ditunjukan oleh koefisien korelasi xy 

r = 0,776 > tabel r 0,361 pada taraf signifikan 5% ini berarti signifikan. Sementara 

itu, perhitungan t hitung 6,512 > t tabel 2,048 dengan taraf signifikan dibawah 

0.05 yaitu 0,00. Dengan demikian dasar pengambilan keputusan uji t adalah Ho 

ditolak dan H1 diterima yang mengandung arti ada pengaruh besar kegiatan ekstra 

kurikuler pramuka terhadap karakter disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan 

Japurakidul Kabupaten Cirebon. 

 Penerapan kegiatan ekstra pramuka diharapkan dapat meningkatkan 

karakter disiplin siswa di sekolah. Penelitian ini, diharapkan akan menjadi bahan 

informasi dan masukan bagi kegiatan belajar mengajar disekolah khususnya di MI 

Al-Wathoniyah Cantilan Japurakidul Kabupaten Cirebon, terutama dalam member 

dorongan kepada siswa untuk senantiasa meningkatkan kedisiplinan dalam 

belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Saat ini bangsa Indonesia tengah mengalami perkembangan yang sangat 

komplek akibat pengaruh derasnya arus informasi baik melalui media 

elektronik maupun media cetak. Dalam kondisi yang seperti itu masyarakat 

Indonesia selalu berubah, baik yang berada di perkotaan maupun di pedesaan. 

Melihat kondisi seperti itu, idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

masa lalu dan masa kini saja, tetapi sudah seharusnya bisa mengantisipasi dan 

membahas masa depan. Pendidikan hendaknya dapat melihat jauh ke depan, 

memikirkan tantangan apa yang kira-kira akan dihadapi peserta didik dan 

memberi solusi dan pemecahannya. 

Pendidikan yang mengedepankan kecerdasan intelektual ternyata 

lambat laun akan menjadi bumerang bagi keberadaan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) itu sendiri, terbuktiberbagai persoalan moral, 

budi pekerti, watak atau karakter, masih menjadi persoalan signifikan yang 

menghambat pembangunan dan cita-cita luhur bangsa kita, seperti 

meningkatnya degradasi moral, etika, sopan santun para pelajar 

yangmerosot,meningkatnya ketidakjujuran pelajar, seperti kebiasaan 

menyontek pada saat ujian, suka bolos pada jam pelajaran sekolah 

berlangsung, suka mengambil barang milik orang lain, berkurangnya rasa 

hormat terhadap orang tua, guru, dan terhadap figur-figur yang seharusnya 

dihormati, masih tingginya kasus tindakan kekerasan, baik yang terjadi antar 

1 
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rekan pelajar atau mahasiswa, perampokan secara sadis yang disertai 

pemerkosaan atau pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak yang 

tergolong masih pelajar, timbulnya perilaku yang merusak diri sendiri seperti 

perilaku seks bebas, penyalahgunaan narkoba, dan bunuh diri. Fenomena 

sosial yang terjadi dikalangan para pelajar tersebut menunjukkan bahwa 

bangsa ini perlahan-lahan kehilangan jati dirinya sebagai bangsa yang 

bermartabat, bangsa yang mengedepankankesopanan, dan bangsa yang 

memiliki rasa toleransi tinggi. 

Proses pendidikan dapat dilakukan oleh semua elemen masyarakat 

melalu jalur pendidikan formal, nonformal dn informal. Karena jalur 

pendidikan dapat dijadikan satu wahana bagi setiap individu dalam 

mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri individu tersebut. 

Pada umumnya proses pendidikan banyak dilakukan di sekolah-sekolah 

melalui jalur pendidikan formal. Proses kegiatan pembelajaran di sekolah 

terbagi ke dalam 2 kegiatan yaitu intrakurikuler dan ekstrakulikuler. Di setiap 

sekolah-sekolah pastinya terdapat beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang 

menunjang kegiatan intrakulikuler yang dapat dimanfaatkan siswa untuk 

mengisi waktu luangnya. 

Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah 

memiliki tanggungjawab untuk memberi pengetahuan, ketrampilan dan 

mengembangkannya baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non 

formal. Salah satu pendidikan non formal tersebut adalah melalui pendidikan 

kepramukaan. Kegiatan Pramuka merupakan suatu wadah pembinaan dan 
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pengembangan sumber daya generasi muda yang memiliki watak, akhlak dan 

juga meiliki budi pekerti luhur dan memiliki tanggung jawab. Gerakan 

Pramuka selaku penyelenggara pendidikan kepramukaan mempunyai peran 

besar dalam pembentukan kepribadian generasi muda sehingga memiliki 

pengendalian diri dan kecakapan hidup untuk menghadapai tantangan sesuai 

dengan tuntutan perubahan kehidupan loka, nasional dan global. 

Gerakan Pramuka sebagai organisasi kepanduan yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan yang bersifat non formal berusaha membantu 

pemerintah dan masyarakat dalam membangun masyarakat dan bangsa. Hal 

ini dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan pramuka, yaitu yang tertera 

dalam Dasadarma Pramuka :  

1. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  

2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia  

3. Patriot yang sopan dan kesatria  

4. Patuh dan suka bermusyawarah  

5. Rela menolong dan tabah  

6. Rajin, terampil dan gembira  

7. Hemat, cermat dan bersahaja  

8. Disiplin, berani dan setia  

9. Bertanggungjawab dan dapat dipercaya  

10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 

Isi dari Dasadarma tersebut selaras dengan nilai-nilai ajaran agama 

Islam. Seperti taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa selaras dengan ajaran 
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agama Islam untuk selalu beriman dan bertaqwa serta orang yang paling 

mulia diantara kamu di sisi Allah Swt adalah orang yang paling bertaqwa. 

Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia; sebagai makhluk Tuhan yang 

lengkap dengan akal, budi, karsa dan karya serta dengan kelima indera maka 

manusia patut mengetahui seluruh ciptaan-Nya dan melimpahkan cinta 

kepada alam sekitarnya (benda alam, satwa dan tumbuh-tumbuhan), serta 

kasih sayang kepada sesama hidup dalam menjaga kelestariannya. Adapun 

nilai patriot dan kesatria, tolong menolong, sopan santun, patuh, tabah, hemat, 

rajin, suka bermusyawarah dan sebagainya dalam agama Islam hal tersebut 

sangat dianjurkan sebab manusia diutus ke muka bumi untuk menjadi rahmat 

semesta alam dan saling menghormati sebagai makhluk pribadi dan makhluk 

sosial sebab mereka tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain dan 

kelangsungan hidup mereka sangat tergantung dengan alam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

a. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hanya formalitas saja, sehingga 

tidak dengan sepenuh hati.  

b. Kurangnya perhatian guru dalam membangun karakter siswa. 

c. Persoalan moral, budi pekerti, watak atau karakter, masih menjadi 

persoalan signifikan yang menghambat pembangunan dan cita-cita luhur 

bangsa kita. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian berjalan dengan lebih terarah, maka perlu dilakukan 

pembatasan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Ekstra Pramuka di MI Al-WathoniyshCantilan Cirebon. 

b. Bagaimana karakter disiplin dari setiap siswa di MI Al-

WathoniyahCantilan Cirebon. 

c. Pengaruh kegiatan ekstra pramuka terhadap karakter disiplin siswa. 

D. Perumusan Masalah 

a. Seberapa baik penerapan kegiatan ekstra pramuka di MI Al-Wathoniyah 

Cantilan Japurakidul Kabupaten Cirebon? 

b. Seberapa baik karakter disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan 

Japurakidul Kabupaten Cirebon? 

c. Seberapa kuat pengaruh kegiatan ekstra pramuka terhadap karakter disiplin 

siswa di MI Al-Wathoniyah Cantilan Japurakidul Kabupaten Cirebon? 

E. Tujuan Penelitian 

a. Untuk memperoleh data tentang kegiatan ekstra pramuka di MI Al-

WathoniyahCantilan Cirebon. 

b. Untuk memperoleh data tentang karakter disiplin siswa MI Al-

WathoniyahCantilan Cirebon. 

c. Untuk memperoleh data tentang bagaimana pengaruh kegiatan ekstra 

pramuka terhadap karakter disiplin siswa di MI Al-WathoniyahCantilan 

Cirebon. 
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F. Kegunaan  Penelitian 

Kegunaan yang di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan di bidang pendidikan 

nonformal mengenai kegiatan kepramukaan. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan pendidikan 

yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan siswa. 

c. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kepramukaan serta menjadi bahan kajian lebih 

lanjut.  

2. Secara praktis  

a. Bagi penulis : untuk memperoleh gelar Strata 1 (S1) Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Bagi pendidik : dapat menambah pengetahuan dan sumbangan 

pemikiran tentang cara mengembangkan kedisiplinan siswa melalui 

kegiatan kepramukaan. 

c. Bagi sekolah : sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

metode dan media pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan 

kedisiplinan siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka 

a. Pengertian Ekstrakulikuler 

Pengertian ekstra secara umum mengandung pengertian segala 

sesuatu yang mempunyai makna berbeda dan mempunyai nilai lebih 

dari biasa. Searah dengan pengertian tersebut, ekstra kurikuler di 

sekolah merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan 

sebagai pendamping pelajaran yang di berikan secara intrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan 

siswa agar memiliki pengetahuan dasar penunjang
1
. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang di laksanakan di 

luar jam sekolah yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. Kegiatan ini disamping dilaksanakan di sekolah, dapat juga 

dilaksanakan di luar sekolah guna memperkaya dan memperluas 

wawasan pengetahuan atau kemampuan meningkatkan nilai/sikap 

dalam rangka penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

dipelajari dari berbagai mata pelajaran dan kurikulum sekolah. Dan 

kegiatan ini juga dimaksudkan untuk lebih mengkaitkan pengetahuan 

                                                 
1
 Oemar Hamalik, kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h. 170. 
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yang diperoleh dalam program kurikuler dengan keadaan dan 

kebutuhan lingkungan. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 

diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilakukan di sekolah maupun 

dilakukan diluar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkarya 

dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 

dimilikinya dari berbagai bidang
2
. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

lebih menekankan pada bidang ilmu pengetahuan pada bidang 

keilmuan yang didapat oleh siswa di sekolah, agar siswa lebih 

memahami dan mendalami ilmu yang di berikan pada saat jam 

pelajaran berlangsung, sehingga tidak tertinggal jauh denghan yang 

lain. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar 

struktur program, yang pada umumnya merupakan kegiatan 

pilihan
3
.Piet Sahirtian mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan diluar jam pelaksanaan pelajaran (termasuk dalam 

waktu libur) yang dilakukan disekolah, dengan tujuan memperluas 

pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai mata 

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya 

pembinaan manusia seutuhnya
4
. 

 

                                                 
2
Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati,  Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar mengajar 

(bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 22 
3
B. Suryosubroto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 271. 

4
Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1986), h. 132 



9 

 

 

 

b. Pramuka, Kepramukaan dan Gerakan Pramuka 

Pramuka adalah sebutan bagi anggota Gerakan Pramuka yang 

berusia antara 7-25 tahun dan berkedudukan sebagai peserta didik, 

yaitu sebagai Siaga, Penggalang, Penegak dan Pandega. Disamping itu 

pula, bahwa pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana 

yang memiliki arti rakyat muda yang suka berkarya. Kata ini diambil 

dari bahasa sansekerta. 

Sedangkan pengertian kepramukaan adalah sebagaimana yang 

dikatakan oleh Lord Robert Baden Powell of Gilwell selaku Bapak 

Pandu Pramuka Dunia, didalam bukunya dikatakan “Scouting is not 

science to be solemnly studied, not is it a collection of doctrine and 

text. No! it is joly game in the out of doors, where boy-men and 

boycan go adventuring together as leader and younger brothes 

picking up health and happiness, handicrafi and helpfulness.” 

(kepramukaan bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari secara tekun, 

bukan pula merupakan suatu kumpulan dari ajaran-ajaran dan naskah-

naskah buku. Bukan! Kepramukaan adalah suatu permainan yang 

menyenangkan dialam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-anak 

pergi bersama-sama mengadakan pengembaraan seperti kakak 

beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan dan 

kesediaan memberi pertolongan). 
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Dari pengertian tentang pendidikan kepramukaan tersebut, dapat 

disimpulkan, bahwa pendidikan kepramukaan merupakan suatu proses 

pendidikan yang dilaksanakan diluar lingkungan sekolah dan keluarga 

dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan, sehat, teratur, terarah, 

praktis, yang dilakukan dialam terbuka dengan tetap berpegang teguh 

pada prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan, dimana 

sasaran akhirnya adalah pembentukan watak peserta didik. 

Dan  yang terakhir ialah pengertian dari Gerakan Pramuka itu 

sendiri. Adapun pengertian Gerakan Pramuka adalah nama organisasi 

yang merupakan wadah proses pendidikan yang dilaksanakan di 

Indonesia. 

c. Sejarah Pramuka 

Berbicara mengenai Gerakan Pramuka, tidak dapat lepas dari 

Lord Robert Baden-Powell Of Gilwell, karena dialah orang yang 

menjadi pendiri gerakan Pramuka. Lahir dengan nama Robert 

Stephenson Smyth Baden-Powell pada tanggal 22 Februari 1857, 

dialah seorang Letnan Jendral dalam angkatan bersenjata inggris. 

Setelah lulus dari Charterhouse School, Baden-Powell bertugas 

dalam ketentaraan Inggris dari tahun 1876 hingga 1910 di India dan 

Afrika. Pada tahun 1899, ia terlibat dalam perang Boer II di Mafeking, 

Afrika selatan
5
. Pada waktu itu, pasukannyakalah jumlah dengan 

pasukan musuh. Oleh karena itu, ia mengumpulkan pemuda-pemuda 

                                                 
5
Khairul Ummah, Kami Pramuka Indonesia, (Jakarta: Masmedia, 2013), h. 1. 
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untuk dilatih menjadi relawan tentara. Tugas mereka bukan ikut 

berperang hanya tugas ringan tapi penting, seperti berjaga-jaga, 

mengirim pesan kepada seluruh anggota pasukan, menjadi tenaga 

relawan rumah sakit, dan lain-lain. Sehingga orang dewasa fokus 

berperang. Tugas itupun dapat dilaksanakan dengan baik oleh para 

pemuda yang telah dilatih, sehingga kota Mafeking dapat bertahan. 

Sebagai penghargaan, para pemuda tersebut diberikan sebuah 

lencana. Sebuah lencana warna ungu dan gambar bunga Teratai yang 

dilingkari tali warna putih yang sekarang menjadi lambang Gerakan 

Kepanduan. Atas keberhasilan Baden-Powell dalam mempertahankan 

kota Mafeking dipromosikanlah ia sebagai Mayor Jenderal dan 

dianggap sebagai pahlawan. Pengalamannya melatih para pemuda 

sebagai tenaga relawan dalam misi mempertahankan kota Mafeking di 

Afrika Selatan dibukukan dalam sebuah buku dan judul Aids to 

Scouting, yang dijadikan oleh tentara muda Inggris sebagai pedoman 

agar dapat melaksanakan tugas penyelidikan dengan baik. 

Pada bulan Agustus tahun 1907 Baden-Powell mengadakan 

perkemahan dipulau Brownsea untuk menguji gagasan-gagasan yang 

telah dibukukannya sekitar 20 orang pemuda dilibatkan dalam acara 

tersebut
6
. Inilah yang menjadi cikal bakal berbentuknya gerakan 

kepanduan, mulainya hanya terbatas untuk laki-laki kemudian dibawa 

pimpinan adik Baden-Powell . 

                                                 
6
Ibid., h. 3 
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Kepanduan masuk ke Indonesia pertama dibawah oleh orang 

Belanda. Ketika itu Indonesia masih bernama Hindia Belanda. 

Oprganisasi itu bernama Nederland Indische PadvindersVereniging 

(NIPV) yang artinya persatuan pandu-pandu Hindia Belanda
7
. Pada 

tahun 1916 berdirilah organisasi kepanduan Javaanase Padvinders 

Organisatie sebagai organisasi yang pertama berdiri yang bercirikan 

nasionalisme dengan pemprakarsa Sultan Pangeran Mangkunegara 

VII di Surakarta. Tonggak kebangkitan bangsa Indonesia adalah 

berdirinya Organisasi Boedi Oetomo tanggal 20 Mei 1908, lalu 

sumpah pemuda 28 Oktober 1928. Yang menjiwai gerakan 

Kepanduan Nasional kita semakin maju. Kemudian belanda melarang 

pemakaian istilah Padvinders  bagi organisasi kepanduan sebelum 

dikemukakan kembali dalam konggres SIAP tahun 1928 oleh KH. 

Agus Salim di kota  Banjarnegara Jawa Tengah
8
. 

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia, organisasi 

kepanduan mulai berdiri kembali hingga mencapai lebih dari 100 

organisasi yang tergabung ke dalam 3 federasi, IPINDO (Ikatan Pandu 

Indonesia). 13 september 1951, POPPINDO (Persatuan Organisaso 

Pandu Puteri) tahun1954, dan PKPI (Perserikatan Kepanduan Puteri 

Indonesia). Peristiwa penting pada masa kepanduan adalah Jambore 

nasional pertama dipasar Minggu tahun1955. 

                                                 
7
Andri Bob Sunardi, BoymanRagam Latih Pramuka, (Bandung: Nuansa Muda, 2011), Cet. 

6, h. 32. 
8
Ibid., h. 33 
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Akhirnya, didasari bahwa banyaknya organisasi kurang baik  

untuk persatuan bangsa, maka pemerintah mengeluarkan KEPPRES 

No. 238/61 tentang Gerakan Pramuka, sebagai dukungan pemerintah 

terhadap organisasi kepanduan di Indonesia. Keppres tersebut ditanda 

tangani oleh Perdana Menteri RI saat itu, Ir. H. Juanda (presiden 

Soekarno sedang mengadakan kunjungan ke Negara Jepang)
9
 

Organisasi Gerakan Pramuka pada saat ini telah menjadi 

organisasi yang dapat di andalkan. Dan hal itu tidak lepas dari  jeri 

payah para pandu dalam membangun kerangka organisasi dan para 

pramuka dalam membentuk Gerakan Pramuka seperti saat ini. Para 

pandu telah berjanji untuk  bersatu dan kita semua akan selalu teringat 

pada sumpah pemuda. Bagi seorang pandu janji adalah sebuah 

kehormatan. 

d. Tujuan dan Fungsi Gerakan Pramuka 

1) Tujuan Gerakan Pramuka 

Sesuai dengan keputusan presiden No. 238 tahun 1961 yang 

menetapkan bahwa gerakan pramuka sebagai satu-satunya badan yang 

diberi tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan pendidikan 

kepanduan bagi anak-anak dan pemuda Indonesia. Pendidikan 

kepramukaan ini dilaksanakan diluar lingkungan sekolah dan diluar 

lingkungan keluarga, yang tujuannya sebagaimana dijelaskan dalam 

Anggaran Dasar  dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, 

                                                 
9
Ibid, h.34 
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bahwa: “gerakan pramuka bertujuan mendidik anak-anak dan pemuda 

Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip Dasar Metodik 

Pendidikan Kepramukaan yang pelaksanaannya disesuaikan dengan 

keadaan, kepentingan dan perekembangan bangsa dan masyarakat 

Indonesia”. 

Pembinaan dan pendidikan yang diselenggarakan dalam 

kegiatan Pramuka yang bertujuan untuk mendidik anak-anak dan 

pemuda Indonesia agar mereka menjadi: 

a) Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti luhur yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, nkuat 

mental dan tinggi moral, tinggi kecerdasan dan mutu 

keterampilannya, serta kuat dan sehat jasmaninya. 

b) Warga Negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia 

dan patuh kepada Nrgara Kesatuan Republik Indonesia serta 

menjadi anggota masyarakat yang baik dan bnerguna, yang dapat 

membangun dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan Negara. 

Dengan demikian Gerakan Pramuka merupakan wadah pembinaan 

bagi anak-anak dan pemuda Indonesia agar menjadi manusia yang 

berkepribadian dan berwatak luhur serta tinggi mental, moral, budi 

pekerti, dan kuat keyakinan beragamanya, sehat jasmani dan 

rohaninya serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan. 
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Mengacu Permendikbud RI Nomor 81A Tahun 2013 

tentang Implementasi Kurikulum 2013, lampiran III dijelaskan 

bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka pada satuan 

pendidikan adalah untuk: 

a) Meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor 

peserta didik. 

b) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya 

pembinaan pribadi menuju pembvinaan manusia seutuhnya. 

2) Fungsi Gerakan Pramuka 

Dari uraian dioatas tentang hakekat dan sifat pendidikan 

kepramukaan tersebut di atas, maka kepramukaan mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

a) Kegiatan yang menarik bagi anak dan pemuda 

Kegiatan menarik (game) yang dimaksudkan disini adalah 

kegiatan yang menyenangkan dan mengandung pendidikan 

serta mempunyai tujuan dan aturan permainan yang jelas dan 

bukan sekedar permainan yang hanya bersifat hiburan saja. 

Kegiatan yang menarik inmi harus ditunjukkan dari 

pencapaian tujuan pendidikan kepramukaan. Dengan model 

pendidikan yang seperti ini, diharapkan akan lebih mudah 

dalam mencapai tujuan. Karena anak didik diberikan 

keleluasaan bergerak dengan menghindari hal-hal yang 



16 

 

 

 

merugikan diri sendiri dan masyarakat dengan tetap ada 

pengawasan dari pihak pembinaatau orang dewasa. 

b) Pengabdian Bagi Orang Dewasa 

Bagi orang dewasa, kepramukaan bukan lagi permainan 

(game), melainkan suatu tugas yang memerlukan keikhlasan, 

kerelaan dan pengabdian. Norang Dewasa mempunyai 

kewajiban secara sukarela membaktikan dirinya demi 

suksesnya pencapaian tujuan organisasi Gerakan Pramuka. 

c) Alat bagi Masyarakat dan Organisasi 

Pendidikan kepramukaan berfungsi  sebagai alat bagi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat 

dan sebagai alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasinya. Jadi, kegiatan pramuka yang di berikan sebagai 

latihan berkala dalam satuan Gerakan Pramuka itu sekedar alat 

saja dan bukan tujuan. Dengan demikian, kepramukaan 

sebagai proses pendidikan harus merupakan kegiatan yang 

dapat  dipertanggung jawabkan dan bernilai pendidikan. 

Sedangkan menurut Anggaran Dasar Gerakan Pramuka pasal 

6, dinyatakan bahwa: “Gerakan Pramuka berfungsi sebagi 

lembaga pendidkan diluar sekolah dan diluar keluarga  serta 

sebagai wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda, 

menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode 

Kepramukaan serta Sistem Among, yang pelaksanaannya 
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disesuakan dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan 

bangsa serta masyarakat Indonesia.” 

e. Landasan Gerakan Pramuka 

Berdasarkan Resolusi Konferensi Kepramukaan sedunia yang 

diselenggarakan di Konpenhagen, Denmark pada bulan Agustus tahun 

1924 dinyatakan bahwa kepramukaan itu bersifat Nasional. Hal ini ini 

menandakan bahwa Gerakan Pramuka dan kegiatannya di Indonesia 

harus ditujukan demi kepentingan Bangsa Indonesia, sebagaimana 

tersurat dan tersirat dalam pancasila dan UUD 1945 maupun yang 

dimaksud GBHN sebagai hasil ketetapan MPR. Untuk itu yang 

menjadi landasan dasar dari pendidikan Kepramukaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Landasan Idiil 

Landasan idiil dari pendidikan kepramukaan adalah pancasila. Hal 

ini sesuai dengan Anggaran Dasar Gerakan Pramukla pada bab II 

pasal 3 yang berbunyi: “Gerakan Pramuka berasaskan pancasila.” 

Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan kepramukaan 

mendasarkan diri pada pancasila sebagai Dasar Negara san 

falsafah bangsa Indonesia. 

2) Landasan Konstitusional 

Landasan konstitusional dari Gerakan Pramuka adalah: 

a) Undang-Undang Dasar 1945, khususnya pasal 31 ayat 1 yang 

berbunyi “tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan 
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pengajaran.” Dari sini dapat diambil sebuah pengertian semua 

warga Negara Republik Indonesia mempunyai hak untuk 

memperoleh pendidikan, baik itu pendidikan formal, informal 

ataupun non formal. Dan juga pendidikan yang lainnya 

termasuk salah satunya adalah pendidikan kepramukaan. 

b) Keputusan Presiden Republik Indonesia No.238 Tahun 1961 

tentang Pramuka, yang memutuskan bahwa: 

Pertama, penyelenggaraan pendidikan kepanduan kepada 

anak-anak dan pemuda Indonesia ditugaskan kepada 

perkumpulan Gerakan Pramuka. 

Kedua, diseluruh wilayah Republik Indonesia, perkumpulan 

Gerakan Pramuka dengan Anggaran Dasar sebagaimana 

tertera dalam lampiran keputusan ini adalah satu-satunya 

badan yang diperbolehkan menyelenggarakan pendidikan 

kepanduan itu. 

Ketiga,badan-badan lain yang sama sifatnya atau yang 

menyerupai perkumpulan Gerakan Pramuka dilarang adanya. 

3) Landasan Operasional 

Landasan operasional dari pendidikan kepramukaan adalah: 

a) Peraturan perundang-undangan tentang pendidikan. 

b) KeputusanMusyawarah Nasional (MUNAS) Gerakan 

Pramuka. 

c) Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka 
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f. Sifat dan Prinsip Dasar Pramuka 

1) Sifat Kepramukaan 

Resolusi dan konferensi kepramukaan sedunia pada tahun 1924, 

bertempat di Kopenhagen, Denmark. Menyatakan bahwa 

kepramukaan mempunyai tiga sifat, yaitu: 

a) Nasional, artinya kepramukaan itu diselenggarakan di masing-

masing Negara disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masingnegara tersebut. 

b) Internasional, artinya kepramukaan harus dapat  

mengembangkan rasa persaudaraan dan persahabatan antar 

sesame anggota kepanduan (pramuka) dan sebagai sesame 

manusia. 

c) Universal, artinya kepramukaan itu dapat berlaku untuk siapa 

saja serta dapat diselenggarakan  dimana saja
10

. 

2) Prinsip Dasar Kepramukaan 

Dalam Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab IV pasal 8 

dinyatakan bahwa prinsip dasar kepramukaan adalah sebagai 

berikut: 

a) Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesame hidup dan alam 

seisinya; 

c) Peduli terhadap diri pribadi; dan 

                                                 
10

Ibid, h. 4 
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d) Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka. 

Prinsip Dasar Kepramukaan  adalah norma hidup seorang  

anggota Gerakan Pramuka, yang ditanamkan dan di 

tumbuhkembangkan melalui proses penghayatan oleh dirinya 

dengan dibantu oleh Pembina. Pelaksanaan dan 

pengamalannya dilakukan dengan penuh kesabarn, 

kemandirian, kepedulian, tanggung jawab, serta keterikatan 

moral, baik sebagai pribadi maupun anggota masyarakat. 

g. Gambaran Umum Kegiatan Pramuka di MI Al-Wathoniyah Cantilan 

Kegiatan kepramukaan merupakan suatu kegiatan yang 

termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler yang kedudukannya sebagai 

pendidikan non formal.Kegiatan ini berbentuk permainan-permainan 

yang mengandung unsur pendidikian yang menekankan pada 

pembentukan mental, watak, serta para anggotanya. 

MI Al-Wathoniyah merupakan salah satu sekolah yang setingkat 

dengan sekolah dasar. Beralamatkan di jalan Kyai Daka Dusun 

Cantilan Desa Japurakidul Kecamatan Astanajapura Kabupaten 

Cirebon terdiri dari program tahunan, bulanan yang kemudian 

dilaksanakan dalam kegiatan mingguan. Kegiatan mingguan 

dilaksanakan satu kali dalam seminggu setiap hari Minggu dari pukul 

08.00-10.30 WIB. 
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Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan setiap minggunya berbeda 

dengan muatan-muatan yang beragam pula. Kegiatan-kegiatan 

tersebut dapat  berupa materi tentang kepramukaan seperti Sejarah 

Gerakan Pramuka, arti lambang Pramuka, Dasadarma dan Trisatya 

untuk tingkatan penggalang, pendalaman Sandi seperti Morse dan 

Semaphore, permainan-permainan yang mengandung unsure 

pendidikan, praktik tali temali dalam pioneering, tandu, pendirian 

tenda, praktik upacara, serta Latihan Kecakapan Baris Berbaris 

(LKBB). 

Dalam melaksanakan kegiatan Pembina pramuka dibantu oleh 

dua orang pembantu Pembina yang diambil dari luar sekolah yang 

mempunyai keahlian menguasai materi tentang gerakan Pramuka dan 

terkadang guru kelas bahkan anggota yang berada dikelas enam 

ataupun alumni membantu melatih anggota pramuka baru. Kegiatan 

yang dilaksanakan sangat diharapkan lebih pengaruh terhadap emosi 

peserta didik yang akhirnya ditunjukkan oleh perilakunya dan 

memberikan keterampilan-keterampilan yang dapat dimanfaatkan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Karakter Kedisiplinan 

a. Pengertian Karakter 

Kata karakter secara etimologi berasal dari bahasa latin 

“character” yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 

pekerti, kepribadian dan akhlak. Istilah karakter juga diadopsi dari 
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bahasa Yunani chaassein, yang mengandung arti melukis atau 

menggambar. Character kemudian diartikan sebagai tanda atau cirri 

yang khusus, dan karenanya melahirkan suatu pandangan bahwa 

karakter adalah pola perilaku yang bersifat individual, keadaan moral 

seseorang
11

. Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 

membangun pribadi seseorang, terbentuk karena pengaruh 

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun definisi tentang karakter yang dikemukakan oleh para 

ahli, dapat kita lihat sebagai berikut: 

a. Hornby and Parnwell, karakter adalah kualitas mental atu moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi. 

b. Hermawan Kertajaya mendefinisikan karakter adalah cirri khas 

yang dimiliki oleh suatu benda atau individu
12

. 

c. Hurlock, Karakter yaitu kelarasan individu dengan pola-pola 

kelompok social tempat individu itu hidup sebagai hasil dari 

control hati nurani terhadap tingkah laku individu
13

. 

d. Suyanto, karakter adalah cara berpikir dan perilaku yang menjadi 

cirri khas tiap individu untuk hidup bekerja sama, baik dalam 

lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

                                                 
11

Daryanto dan Suryati Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 63. 
12

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 9. 
13

Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.29. 
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e. Dewantara, karakter itu terjadi karena perkembangan dasar yang 

telah terkena pengarung ajar
14

. 

f. Yaumi menuturkan bahwa karakter menggambarkan kualitas 

moral seseorang yang tercermin dari segala tingkah lakunya yang 

mengandung unsur keberanian, ketabahan, kejujuran dan kesetiaan 

atau perilaku dan kebiasaan yang baik. 

Adapun secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia 

pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

cirri khas seseorang atau sekelompok orang
15

. Karakter merupakan 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendri, sesame manusia, lingkungan dan kebangsaan, 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma, 

budaya dan adat istiadat. Karakter dapat juga diartikan sama dengan 

akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. Perkataan akhlak berasal dari 

bahasa Arab jama’ dari “khulqun” yang menurut lugatdiartikan budi 

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at
16

. Perkataan ini 

berdasarkan dari kalimat yang terdapat dalam Al-Qur’an surah al-

Qolam ayat 4. 

                                                 
14

Daryanto dan Suryati Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9. 
15

Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), h. 20. 
16

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 9. 



24 

 

 

 

y7 ¯ΡÎ)uρ4’ n?yès9 @, è=äz5ΟŠÏà tã∩⊆∪  

Artinya : “dan sesungguhnya kamu bener-bener berbudi pekerti 

yang agung”. (Q.S. Al-Qalam : 4).
17

 

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan 

berbudi pekerti. Dalam pandangan islam, pembentukan karakter ini 

sudah sangat jelas ditegaskan oleh Rasulullah SAW sebagai misi 

kerasulannya. Bahkan dalam kajian lebih mendalam yang dilakukan 

oleh ulama klasik dan kontemporer disimpulkan bahwa akhlak mulia 

sebagai hasil dari character building adalah jantung ajaran islam
18

. 

Maka tidak diragukan lagi pembentukan akhlak mulia merupakan 

tujuan tertinggi bagi setiap lembaga pendidikan Islam. 

b. Pengertian Disiplin  

Istilah disiplin merupakan suatu yang sangat sering didengar, 

tetapi dalam kenyataanya disiplin sulit untuk dilaksanakan. Secara 

etimologi istilah disiplin berasal dari bahasa latin discere yang berarti 

belajar, dari kata dasar ini timbul kata disciplus yang berarti murid 

atau pelajar. 

Istilah disiplin dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Belanda yang kemudian dipengaruhi juga oleh bahasa Inggris. Istilah 

disiplin menurut pengertian kedua bahasa tersebut berasal dari bahasa 

                                                 
17

 Qur’an Surah Al-Qalam : 4 
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Latin “Diciplina” yang dikemukakan oleh Macmillan Dictionary
19

 

yang berarti: 

a. Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku atau penguasaan diri, 

kendali diri; 

b. Latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu 

sebagai kemampuan mental atau karakter moral; 

c. Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki 

d. Kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku; 

Disiplin merupakan latihan waktu dan batin agar segala perbuatan 

seseorang sesuai dengan peraturan yang ada. Disiplin berhubungan 

dengan pembinaan, pendidikan, serta perkembangan pribadi 

manusia. Yang menjadi sasaran pembinaan dan pendidikan ialah 

individu manusia dengan segala aspeknya sebagai suatu 

keseluruhan. Semua aspek tersebut diatur, dibina, dan dikontrol 

hingga pribadi yang bersangkutan mampu mengatur diri sendiri.
20

 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturandan atau ketertiban. Karena sudah 

menyatu dengannya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan 

lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan 
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sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat. 

Sebagaimana lazimnya
21

. 

Kedisiplinan dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas/ 

latihan yang dirancang karena dianggap perlu dilaksanakan untuk 

dapat mencapai sasaran tertentu
22

. 

Menurut T. Rusyandi
23

 bahwa disiplin diartikan sebagai suatu 

sikap atau tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan tata aturan 

atau norma yang digariskan. 

Selanjutnya Lembaga Ketahanan Nasional dalam bukunya
24

, 

mengartikan disiplin sebagai kepatuhan untuk menghormati dan 

melaksanakan suatu sitem yang mengharuskan tunduk pada putusan, 

perintah atau peraturan yang berlaku. 

Kedisiplinan berkenaan dengan kepatuhan dan ketaatan 

seseorang atau kelompok orang terhadap norma-norma dan peraturan-

peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 

maupun yang tidak tertulis. 

Sikap atau perilaku merupakan cerminan jiwa seseorang. Jika 

perasaan seseorang terhadap sesuatu adalah positif maka akan 

terpancar pula perilaku positif bersangkutan menyikapi seusatu yang 

dihadapinya itu. Dan sebaliknya, jika perasaan sedang tidak nyaman 
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h. 4. 
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maka yang tercermin adalah wajah yang keruh, semangat kerja 

menurun, hari yang indah dapat berubah menjadi hari yang 

membosankan
25

. 

Dari pengertian tersebut perilaku individu dapat diartikan 

sebagai suatu sikap atau tindakan serta segala sesuatu yang dilakukan 

manusia baik yang dilakukan dalam bekerja maupun diluar pekerjaan 

seperti berbicara, bertukar pikiran, berjalan dan sebagainya. Setiap 

individu mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga setiap 

manusia mempunyai keunikan-keunikan tersendiri. Oleh sebab itu 

antara individu yang satu dengan yang lain pasti meempunyai 

perbedaan-perbedaan. 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa disiplin 

mengacu pada pola tingkah laku dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang 

sudah menjadi norma, etik dan kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat. 

2. Adanya perilaku yang dikendalikan 

3. Adanya ketaatan 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban
26

. 

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Disiplin 
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Sebagai makhluk social, manusia dituntut untuk bersikap dan 

berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat sebagai patokan atau pedoman bagi benar atau salahnya 

perbuatan tindakan manusia dalam masyarakat untuk dapat 

melaksanakanya diperlukan unsur pola perilaku yang mendasarinya. 

Seseorang yang melakukan perilaku disiplin didorong oleh motif 

untuk melakukan hal tersebut. Motif dapat diartikan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-

aktifitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan, berawal dari kata 

motif itulah maka tumbuh kata motivasi yang diartikan sebagai daya 

penggerak menjadi aktif. 

Menurut Sudirman
27

 motivasi terbagi atas 4 (empat) macam. 

Macam-macam motivasi adalah sebagai berikut: 

1. Dilihat dari dasar pembentukannya ada dua motif yaitu motif-

motif bawaan dan motif yang dipelajari. 

2. Menurut pembagian dari woodworth dan marquis ada tiga motif, 

yaitu kebutuhan organis, motif darurat dan motif objektif. 

3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

Motivasi yang dimiliki seseorang merupakan hal yang sangat 

diperlukan untuk menumbuhkan rasa disiplin pada seseorang. 

Sedangkan faktor-faktor pembentukan disiplin adalah: 
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1. Kesadaran diri 

2. Pengikutan dan ketaatan sebagai. 

3. Alat pendidikan 

4. Hukuman 

5. Teladan yang berupa perbuatan atau tindakan 

6. Seseorang 

7. Proses latihan dan kebiasaan
28

 

d. Tujuan dan Manfaat Disiplin 

1. Tujuan disiplin 

Balnadi Sutadipura
29

 mengemukakan bahwa disiplin dalam 

pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang mempunyai 

swakarma, yang disiplin, yang dapat menjadi anggota masyarakat 

yang bahagia, yang bebas, merdeka, terlepas dari segala ikatan-

ikatan yang menghambat terlaksananya masyarakat adil dan 

makmur. 

T. Rusyandi
30

 mengemukakan 10 tujuan disiplin dalam 

pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Dengan disiplin semua kegiatan dalam peroses pembelajaran 

dapat terarah, tertib dan teratur sehingga tujuan yang 

diharapkan mudah untuk dicapai. 
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2) Dengan disiplin kreativitas guru, siswa dan tenaga 

kependidikan lainya dapat terpusat kesatu arah tujuan yang 

tepat. 

3) Proses pembelajaran yang disiplin dapat menjadi guru, siswa 

dan petugas kependidikan lainya bekerja dinamis dan inovatif, 

sehingga semua hal yang dilakukannya dapat menghasilkan 

sesuatu yang berguna. 

4) Dengan disiplin proses pembelajaran akan meningkat 

kualitasnya karena akan lebih peka terhadap pengaruh luar, 

sehingga tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang sifatnya 

negatif. 

5) Dengan disiplin semua kegiatan dalam proses pembelajaran 

bisa dilaksanakan secara efektif dan efesien. 

6) Dengan disiplin, proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung dapat memberikan suasana yang menyenangkan 

dan merangsang aktifitas guru, siswa dan tenaga kependidikan 

lainnya. 

7) Proses pembelajaran yang berdisiplin tinggi dapat 

mengoptimalkan hasil belajar. 

8) Kebersamaan disiplin yang kompak dari semua pihak tenaga 

kependidikan akan menghasilkan suatu pencapaian tujuan yang 

optimal dalam waktu singkat. 
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9) Pelaksanaan prestasi, disiplin dan loyalitas dan tidak tercela 

merupakan manifestasi disiplin nasional. 

10) Suasana dan situasi pembelajaran yang berdisiplin mudah 

mengarahkan siswa kepada oriantasi tujuan. 

Menurut  Johar Permana, Nursisto (1986:14) Tujan dari disiplin 

sekolah  adalah : 

a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang 

b. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar 

c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang 

dilarang oleh sekolah. 

d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

dan bermanfaat baginya serta lingkungannya. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan disiplin terutama dalam belajar adalah agar dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa atau prestasi siswa. 

 

2. Manfaat disiplin 

Disiplin sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Disiplin 

akan menciptakan suatu kondisi yang teratur, terarah dan tertib, 

dan juga siswa untuk melakukan kegiatan secara efektif dan 

efesien dalam belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
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Disiplin juga dapat menjadikan siswa untuk berfikir lebih kreatif, 

aktif dan inovatif sehingga menjadi insan yang produktif dapat 

diwujudkan. 

e. Pentingnya disiplin 

Perilaku disiplin sangatlah diperlukan oleh siapapun, dimanapun 

dan kapanpun, begitu juga siswa yang harus disiplin dalam mentaati 

tata tertib sekolah, ketaatan dalam belajar, disiplin dalam mengerjakan 

tugas dan disiplin dalam belajar di rumah sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Berikut pendapat-pendapat para ahli 

mengenai pentingnya disiplin. 

a) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 

dalam belajarnya. 

b) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. 

c) Anak dapat menjadi individu yang teratur, tertib dan disiplin 

d) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar 

dan kelak ketika bekerja
31

.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pentingnya 

disiplin, dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin sangatlah penting 

dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Berbagai manfaat disiplin belajar 

bagi siswa sangatlah terlihat, terutama disiplin yang tumbuh secara 
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sadar akan membentuk sikap, perilaku dan tata kehidupan yang teratur 

yang akan menjadikan siswa meraih kesuksesan dalam belajar. 

f. Fungsi disiplin 

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh siswa dalam belajar. 

Disiplin menjadi prasyarat pagi pembentukan sikap, perilaku dan tata 

kehidupan berdisiplin yang akan menjadikan siswa sukses dalam 

belajar. Fungsi disiplin
32

 adalah sebagai berikut: 

a) Menata kehidupan bersama 

b) Membangun kepribadian 

c) Melatih kepribadian 

d) Pemaksaan 

e) Hukuman 

f) Menciptakan lingkungan kondusif 

g. Indikator perilaku disiplin 

Pada dasarnya perilaku disiplin harus merupakan pendidikan yang 

sangat penting. Indikator disiplin antara lain: 

1) Ketepatan masuk sekolah 

2) Disiplin dalam menjaga kebersihan 

3) Mematuhi Peraturan sekolah 

4) Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

5) Selalu sopan terhadap guru dan teman-teman 

6) Sering belajar tepat waktu 
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7) Selalu mengatur jadwal belajar dirumah 

8) Senang belajar dikelas 

9) Taat dan patuh terhadap perintah dan nasihat guru 

10)  Nyaman belajar dikelas 

h. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap kurang disiplin 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap kurang disiplin, yaitu 

antara lain: 

1) Sekolah kurang menerapkan disiplin 

Sekolah yang kurang menerapkan disiplin, maka siswa biasaanya 

kurang bertanggung jawab karena siswa menganggap tidak 

melaksanakan tugas pun di sekolah tidak dikenakan sanksi, tidak 

dimarahi guru. 

2) Teman bergaul 

Anak yang bergaul dengan anak yang kurang baik perilakunya 

akan berpengaruh terhadap anak yang diajak berinteraksi sehari-

hari. 

3) Cara hidup di lingkungan tempat tinggal 

Anak yang tinggal di lingkungan hidupnya kurang baik, maka 

anak akan cenderung bersikap dan berperilaku kurang baik pula. 

4) Sikap orang tua 

Anak yang dimanjakan oleh orang tuanya akan cenderung kurang 

bertanggung jawab dan takut menghadapi tantangan dan kesulitan-

kesulitan, begitu pula sebaliknya anak sikap orang tuannya 
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otoriter, maka anak akan menjadi penakut dan tidak berani 

mengambil keputusan dalam bertindak. 

5) Keluarga yang tidak harmonis 

Anak yang tumbuh di keluarga yang kurang harmonis (home 

broken) biasanya akan selalu mengganggu teman dan sikapnya 

kurang disiplin. 

6) Latar belakang kebiasaan dan budaya 

Budaya dan tingkat pendidikan orang tuanya akan berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku anak. Anak yang hidup di keluarga 

yang baik dan tingkat pendidikan orang tuanya bagus maka anak 

akan cenderung berperilaku yang baik pula. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian Nurul Hidayah (mahasiswi UIN Kalijaga 

Yogyakarta) tentang “Efektifitas Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Agama Islam di MAN Wates 1 Kulon Progo”. 

Bahwa: 1) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MAN Wates I 

Kulon Progo menggunakan Prinsip Dasar Metodik Kepramukaan. Materi 

yang diberikan adalah materi kepanduan dan pendidikan agama Islam. 

Dengan menggunakan metode pengamalan kode kehormatan pramuka, 

metode belajar sambil melakukan, metode sistem berkelompok, metode alam 

terbuka, metode sistem among, metode sistem satuan terpisah dan metode 

sistem tanda kehormatan. 2) Nilai-nilai agama Islam yang ditanamkan dalam 
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kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MAN Wates I Kulon Progo adalah nilai 

aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak yang meliputi; nilai kedisiplinan, nilai 

kemandirian, nilai kepemimpinan, nilai kesederhanaan, nilai persaudaraan, 

nilai kedewasaan dan nilai kesabaran. 3) Efektivitas kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam di MAN Wates I Kulon 

Progo dapat dinyatakan efektif. Penilitian diatas mencakup seluruh nilai-nilai 

keagamaan pada siswa tingkat SMA, sedangkan penelitian ini dilakukan pada 

siswa tingkat MI/ SD sederajat dengan tujuan mengetahui seberapa 

pengaruhnya kegiatan ekstrakulikuler Pramuka terhadap karakter disiplin 

siswa. 

Kedua, Penelitian  Desi Ariana Rahayu (Mahasiswi IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon) tentang ” Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka Terhadap 

Hasil Belajar PKn di MI Hidayatul Muta’alimin Desa Sindangjawa Kec. 

Dukupuntang Kab. Cirebon”. Hasil dari penelitiannya adalah adanya 

pengaruh pelaksanaan kegiatan pramuka di MI Hidayatul Muta’alimin berada 

pada katagori tinggi, ini dapat dilihat dari skor rata-rata angket ekstrakulikuler 

pramuka sebesar 62,47 berada pada interval 56-75. Hal ini menunjukan 

bahwa ekstrakulikuler pramuka di MI Hidayatul Muta’allimin berada dalam 

katagori tinggi. Hasil belajar kelas eksperimen, yakni rata-rata nilai siswa 

mencapai 68,82. Sedangkan hasil belajar kelas kontrol, yakni rata-rata nilai 

siswa mencapai 66,66. Dengan kofesien korelasi r product moment sebesar 

0,120. Dan nilai R square (koefisien Determinasi) sebesar 0,015. Hal ini 

berarti antara ekstrakulikuler pramuka berpengaruh 1,5 % terhadap hasil 
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belajar siswa yang termasuk katagori sangat lemah. Sedangkan penelitian ini 

direncanakan pada pembahasan ada tidaknya kegiatan Pramuka pada karakter 

disiplin siswa. 

Ketiga, Penelitian Taofiq Muchtarjo (Mahasiswa Universitas 

Muhammadyah Surakarta) tentang “Pembentukan Karakter Disiplin dan 

Tanggung jawab Melalui Pemahaman Dasa Darma Kegiatan Ekstrakulikuler 

Pramuka pada Siswa SMA Negeri 3 Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013. 

bahwa: 1) profil karakter disiplin yaitu ditunjukan dengan siswa tanggap dan 

cepat ketika mendengar aba-aba dari pimpinan, selalu mentaati peraturan atau 

tata tertib pada setiap mengikuti kegiatan kepramukaan, tidak terlambat 

ketika upacara atau kegiatan telah dimulai, 2) profil karakter tanggung jawab 

yaitu ditunjukan dengan siswa mampu memimpin temannya dalam sebuah 

kegiatan, menjalankan tugasnya tanpa bantuan orang lain, profesional, 

mampu menyesuaikan diri dan mengontol diri, 3) pembentukan karakter 

disiplin dengan cara pelatihan baris-berbaris, perkemahan, pelatihan-

pelatihan, penugasan kepada anggota pramuka, 4) pembentukan karakter 

tanggung jawab, pelatihan menjadi pemimpin, pemecahan masalah, dan out 

bond, 5) faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karekter disiplin 

yaitu terdiri pendorong yaitu minat dari siswa yang ingin mengikuti kegiatan 

kestrakurikuler pramuka, kebiasaan anggota terhadap lingkungan yang 

disiplin, dan penghambat yaitu siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

hanya formalitas saja, pengeruh dari pergaulan. Penelitian diatas merupakan 

penelitian metode Kualitatif dengan metode deskriptif sedangkan penelitian 
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ini menggunakan metode Kuantitatif dengan melakukan eksperimen atau 

observasi yang bertujuan mengukur seberapa pengaruh kegiatan Pramuka 

terhadap karakter disiplin siswa. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam pendidikan 

kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma Pramuka. 

Berdasarkan pengertian dari poin-poin di atas dapat dijelaskan bahwa 

pengertian ekstrakurikuler pramuka adalah program atau kegiatan yang 

dikakukan di luarjam sekolah yang mengenalkan Satya Pramuka dan Darma 

Pramuka yang di bentuk untuk menyelenggarakan pendidikan karakter dan 

kemampuan siswa, diselenggrakan oleh pihak sekolah. 

Disiplin adalah sebagai berikut: Disiplin yang muncul kerena kesadaran 

yang disebabkan faktor seseorang dengan sadar bahwa hanya dengan 

disiplinlah didapatkan kesuksesan dalam segala hal. Dengan disiplin 

didapatkan keteraturan dalam kehidupan, dengan disiplin dapat 

menghilangkan kekecewaan pada orang lain dan sebagainya. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat membentuk karakter disiplin 

pada siswa dengan cara pelatihan baris-berbaris, perkemahan, pelatihan-

pelatihan, penugasan kepada anggota pramuka. Hal tersebut ditunjukan 

dengan anggota pramuka mampu melaksanakan tugasnya dengan maksimal, 

aggota pramuka tanggap dengan aba-aba atau perintah dari pimpinan, rajin 

dalam mengikuti pelatihan-pelatihan, tidak melanggar peraturan.  
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, penulis mengambil 

kegiatan ekstrakulikuler Pramuka untuk dilakukan penelitian pada siswa kelas 

IV, V dan VI MI Al-Wathoniyah Cantilan tahun ajaran 2017/2018 terhadap 

karakter disiplin siswa. Hal ini dapat ditunjukan dalam karangka berfikir yang 

menunjukan dua variabel, yaitu kegiatan ekstrakulikuler pramuka sebagai 

variabel X dan variabel Y yaitu karakter disiplin siswa, ditunjukan pada 

gambar berikut: 
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Keterangan: 

X  : Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka 

Y  : Karakter Disiplin Siswa 

  : Pengaruh 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan karangka berfikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: “Kegiatan ekstrakulikuler Pramuka berpengaruh 

terhadap karakter disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan”. 

 

 

  

X Y 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian adalah terjemahan dari kata Ingrris “Reseach”, research itu 

sendiri berasal dari kata re yang berarti “kembali” dan toseach yang berarti 

“mencari”. Dengan demikian, arti sebenarnya dari penelitian “research” 

adalah “mencari kembali”. Penelitian merupakan sebuah metode untuk 

menemukan kebenaran yang juga merupakan sebuah pemikiran kritis (critical 

thinking). Penelitian meliputi pemberian definisi terhadap masalah, 

memformulasikan hipotesis atau jawaban sementara, membuat kesimpulan 

dan sekurang-kurangnya mengadakan pengujian yang hati-hati atas semua 

kesimpulan untuk menemukan apakah ia cocok dengan hipotesis
33

. 

Sesuai dengan rumusan masalah, metode penelitian yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah Kuantitatif. Dilihat dari tujuan penelitian dan 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka 

metode penelitian ini memberi gambaran tentang variabel-variabel sekaligus 

meneliti hubungan antar variabel. 

Penelitian ini disebut juga penelitian ex-postfaktor karena para peneliti 

berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan mereka tidak perlu 

memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Pada penelitian ini 

variabel bebas dan variabel terikat sudah dinyatakan secara eklisit, 
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untukkemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau diprediksi jika 

variabel bebas mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terikat. Sedangkan 

untuk mencari hubungan maupun rediksi, seorang peneliti sidah dianjurkan 

mengunakan hipotesis sebagai petiunjuk dalampemecahana masalah 

penelitian.
34

 

Desain penilitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Adapun desain yang dipakai dalam 

judul skripsi ini, disesuaikan dengan variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini, yakni: 

1. Variabel bebas (X) 

Yaitu: variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Independent)
35

 dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah Pengaruh Kegiatan Ekstra 

Pramuka. Selanjutnya indikator dari variabel X tersebut adalah Karakter 

Disiplin Siswa. 

2. Variabel (Y) 

Yaitu: variabel yang dipengaruh atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (Dependent)
36

. Dalam penelitian ini  variabel 

terikatnya adalah Karakter Disiplin Siswa. Dan indikator dari variabel ini 

adalah Karakter Disiplin Siswa melalui kegiatan Kepramukaan. 
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Penelitian ini menggunakan satu kelompok siswa yaitu kelompok 

eksperimen sebagai kelompok siswa dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler dan untuk mengetahui karakter disiplin siswa dengan 

menggunakan angket. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan desain one-shot case study dengan pola sebagai berikut: 

 

 

Keterangan :  

X adalah treatmen atau perlakuan 

O adalah hasil observasi sesudah treatmen
37

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-

Wathoniyah Cantilan yang  beralamat di jalan Kiyai Daka blok Cantilan 

Desa Japurakidul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 20 Januari 2018 sampai 

dengan 20 Maret 2018.Adapun rencana kegiatan penyusunan skripsi ini 

sebagai berikut: 
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Tabel 3..2 

No Kegiatan Penelitian 
Bulan  

Februari Maret April Mei Juni 

1 Persiapan penelitian      

2 Pengumpulan data  di 

lapangan 

     

3 Pengolahan dan analisi data      

4 Penyusunan Skripsi      

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia 

binatang, peristiwa atau benda yang tingal bersama dalam satu tempat dan 

secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 

penelitian.
38

 

Populasi dalah keseluruhan subjek yang diteliti, baik berupa benda, 

kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi. Sedangkan yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V dan VI di MI Al-

Wathoniyah Cantilan Cirebon. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dengan 

pengambilan sampel harus seluruh unsur/elemen yang ada dalam populasi. 

Dengan kata lain, dengan mengambil sampel semua unsur yang ada dalam 
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populasi terwakili namun berapa besar sampel yang harus diambil dalam 

sebuah penelitian.
39

 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti atau 

bisa juga disebut dengan populasi mini (Miniatur Population). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan penelitian sampel dengan teknik 

pengambilan sampelnya yaitu Purposive Sample, yakni pengambilan 

sampel yang didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Sampel dalam 

populasi ini adalah siswa kelas V (Lima) MI Al-Wathoniyah Cantilan 

Cirebon. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menungumpulkan data berarti mencatat pristiwa, karakteristik, elemen, 

nilai suatu variable. Peniliti menjabarkan dalam teknik pengumpulan data, 

sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah: 

1) Data Kualitatif 

Adalah data yang tidak berupa angka-angka atau data yang 

berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik, atau sifat tertentu. 

Dalam hal ini tentang gambaran umum objek penelitian, yaitu 

gambaran umum siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan Cirebon 
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2) Data Kuantitatif 

Adalah data yang berhubungan dengan angka-angka. Dalam hal 

ini data yang berkenaan dengan kegiatan kepramukaan dan karakter 

disiplin siswa. 

2. Sumber Data 

Data adalah sesuai yang diketahui atau dianggap. Data menurut 

sifatnya dapat digolongkan menjadi dua.
40

 Adapun sumber data dari 

penelitian ini adalah : 

1) Manusia, meliputi : 

a) Kepala Sekolah 

b) Pembina Kepramukaan 

c) Siswa  

2) Non Manusia, meliputi : 

a) Buku-buku yang sesuai dengan pembahasan sebagai penunjang data. 

b) Dokumen-dokumen yang sesuai dengan data pribadi siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Usaha pengumpulan data yang diperlukan, bisa melalu beberapa 

macam teknil. Diantara teknik yang digunakan antara lain adalah : 

a. Observasi  

Merupakan teknik pengumpulan dengan jalan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap kegiatan yang sedang 

                                                 
40

Suprapto, Metode Riset dan Aplikasinya Dalam Pemasaran (Jakarta: UI press), h. 38 



47 

 

 

 

berlangsung.
41

Observasi ini ditujukan untuk kepala sekolah dan 

Pembina Pramuka di MI Al-Wathoniyah Cantilan Cirebon. 

b. Dokumentasi  

Pada teknik ini peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertilis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat.
42

 Dengan teknik ini peneliti mencari informasi 

dari sumber tertulis di MI Al-Wathoniyah Cantilan Cirebon. 

c. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
43

 Dalam metode ini yang diberi 

angket adalah siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan Cirebon. 

 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan data mengenai variable-

variabel penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam peneletian 

ini adalah angket mengenai kepramukaan dan angket karakter disiplin 

siswa. Angket digunakan untuk mengukur respon siswa mengenai 

pengaruh kegiatan kepramukaan terhadap karakter disiplin siswa di MI Al-

Wathoniyah Cantilan Cirebon. 
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Instrument dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variable 

X (bebas) dan variabel Y (terikat). Variabel X dalam penelitian ini adalah 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka, sedangkan variabel Y adalah karakter 

disiplin siswa. Teknik untuk memperoleh data variabel X dan Y 

menggunakan angket. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, 

artinya alternatif jawaban angket telah disediakan oleh penulis. 

Pemberian skor  pada setiap jawaban pertanyaan dilakukan dengan 

menggunakan skala likert. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk 

pertanyaan sebagai berikut: 

*) untuk pernyataan Positif, yaitu Ya (Y) = 3, kadang-kadang (KK) = 2 

dan Tidak Pernah (TP) = 0 

*) untuk pernyataan Negatif, yaitu Ya (Y) = 0, kadang-kadang (KK) = 2 

dan Tidak Pernah (TP) = 3 

 

5. Teknik Analisis Instrumen 

Sebelum data angket digunakaninstrumen tersebut terlebih dahulu 

diuji cobakan. Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran 

tentang terpenuhi  atau tidaknya syarat-syarat instrumen sebagai 

alatpengumpul data yang baik, sehingga instrumen ini dapat digunakan. 

Adapaun kriteria yang harus diuji cobakan terhadap instrumen penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a) Uji Validitas 
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang 

kurang valid berarti mempunyai validiatas rendah.
44

Uji validitas yang 

digunakan adalah metode Persons  Product moment (validitas) 

 

rxy =
N∑XY - �∑X��∑Y�

��N∑X2-�∑X�2��N∑Y2-�∑Y�2�
 

 

Keterangan; 

rxy = Koefisien korelasi tiap item 

N = Jumlah subyek 

ΣX = Jumlah skor item 

ΣY = Jumlah skor total 

ΣXY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total 

ΣY
2 

= Jumlah kuadrat skor total 

ΣX
2 

= Jumlah kuadrat skor item 

(ΣY)
2 

= Jumlah skor total dikuadratkan 

(ΣX)
2
 = Jumlah skor item dikuadratkan 
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Penafsiran  instrument dilihat dari kriteria mengenai indeks 

korelasinya (r) sebagai berikut:
45

 

 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 cukup 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

Selanjutnya dalam setiap perhitungan validasi item, tiap-tiap item 

dibandingkan dengan rtabel, dengan N = 30 didapat rtabel = 0,361 pada 

taraf signifikan 5%. Adapun kreteria yang digunakan sebagai berikut: 

Jika rxy ≥ 0,361 dikatakan valid dan jika rxy ≤ 0,361 dikatakan tidak 

valid. 

Menguji validitas suatu data juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi software SPSS 16 dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:
46

 

1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik 

tabVariabel View 
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2) Pada kolom Name ketik Item 1 sampai 20, kemudian terakhir ketikan 

skor total 

3) Buka halaman Data Editor dengan klik tombol Data View, 

kemudian isi data sesuai dengan variabelnya 

4) Klik Analyze > Correlate > Bivariate 

5) Masukan semua item dan skor total ke kotak variables. Pada 

Correlation Coefficient pastika terpilih pearson. 

6) Klik OK 

Berdasarkan hasil uji instrument angket yang dilakukan kepada 

30 siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan, diperoleh data hasil validitas 

angket sebagai berikut: 

Dari hasil uji coba angket diperoleh pernyataan-pernyataan angket 

tersebut memenuhi kriteria rxy ≥ 0,361 dikatakan valid. Berdasarkan 

perhitungan dengan program SPSS maka soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, dan 10 memenuhi kriteria rxy ≥ 0,361 yaitu dikatakan valid. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran. 

b) Uji Realibilitas 

Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat di percaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.
47

 

Metode uji realibilitas yang sering digunakan Cronbach’s Alpha. 

Metode ini sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala atau skor 
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rentangan. Untuk penentuan apakah instrument reliable  atau tidak, bisa 

digunakan batasan tertentu seperti 0,6. Relibilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
48

 

Menguji realibilitas suatu data juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi software SPSS 16. Dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:
49

 

1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode 

korelasi Pearson di atas 

2) Klik Analyze > scale > Realibiliti analysis 

3) Masukan item-item yang tidak gugur ke kontak items 

4) Klik tombol Statistics 

5) Pada kotak dialog Descritives for, beri tanda centang pada scale 

ititem deleted 

6) Klik tombol continue, OK 

Selanjutnya
50

 untuk analisis datatnya dilakukan dengan kriteria 

interpretasi skor berikut ini: 

Angka 0% - 20%  = Sangat Lemah 

Angka 21% - 40%  = Lemah 

Angka 41%-60%   = Cukup 

Angka 61% - 80%   = Kuat 

Angka 81%- 100%  = Sangat Kuat. 
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Dari perhitungan dengan program SPSS didapatkan  nilai 

Cronbach’s Alpha 0,804 (untuk hasil angket variabel X) dan 0,832 

(untuk hasil angket variabel Y). Berdasarkan penjelesan di atas, maka 

instrumen angket tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas baik. 

Hasil perhitungan  selengkapnya dapat dilihat di lampiran.  

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul  dari hasil pengumpulan data, penulis 

selanjutnya menganalisis data untuk mencari korelasi anatara keteladanan 

gurudengan kedisiplinan peserta didik adapun langkah-langkah 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Prasyarat Penelitian 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dilakukan terhadap data 

hasil belajar matematika baik siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan menggunakan media audio visualmaupun siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan tidak menggunakan media visual. 

Pengujian normalitas ini menggunakan rumus Chi-kuadrat.Adapun 

rumus Chi-kuadrat adalah sebagai berikut: 

 

χ2 =��Oi - Ei�2

Ei
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Keterangan: 

�� = Chi Kuadrat 

Oi = frekuensi yang yang diperoleh dari sampel 

Ei  = frekuensi yang yang diharapkan dari sampel
51

 

Menguji kenormalan suatu data juga dapat dilakukan dnegan 

menggunakan aplikasi software SPSS 16 dengan langkah-langkah 

sebagai berkut:
52

 

1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik 

tab variable view 

2) Klik Analyze > Descriptive Statisyics > Explore 

3) Klik variabel Audit Delay dan Rasio Profitabilitas dan masukkan 

ke kontak Dependent List. Pada Display pilih Plots 

4) Pada Explore: Plots beri tanda centang pada Normality Plots With 

Test. Klik continue, OK. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebagai uji prasyarat jika akan 

melakukan uji T sampel bebas (Independent Samples T Test) dan uji 

varian satu jalan (One Way ANOVA). Uji ini untuk mengetahui apakah 

seberapa varians  populasi data adalah sama atau tidak. Jiki nilai 

signifikasi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varians dari dua 

atau lebih kelompok data adalah sama.
53
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Berikut ini adalah langkah analisis uji homogenitas dengan 

menggunakan softwareSPSS: 

1) Pada halaman SPSS klik tab variabel view, pada kolom Name baris 

pertama ketik variabel X dan baris kedua ketik variabel Y  

2) Buka halaman Data Editor dengan klik tombol Data View. 

Kemudian isikan datanya sesuai variabelnya 

3) Klik Analyze > Compare Means > One Way ANOVA 

4) Klik variabel X dan masukan ke kontak Dependent List, kemudian 

klik variabel Y masukan ke kontak Faktor 

5) Klik tombol Options pada kontak dialog One-Way ANOVA: 

Options beri tanda centang pada Homogenity of Variance test. Klik 

tombol Continue, OK 

Pengujian homogenitas bisa dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

F =  
��
�� 

Keterangan: 

�
�     = Varians terkecil 

���     = Varians terbesar 

Apabila fhitung ≤	ftabel maka data tersebut bervariansi homogen. 
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3) Uji Hipotesis 

1) Mencari Koefisien Korelasi 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, 

selanjutnya penulis mengnalisis data untuk mencari korelasi antara 

kegiatan kepramukaan (variabel X) dengan karakter disiplin siswa 

(variabel Y). untuk mencari korelasi dilakukan dnegan menggunakan 

rumus korelasi Pearson atau bisa disebut dengan analisis Product 

Moment. Product Moment dilakukan untuk mengetahui arah 

hubungan yang terjadi. Pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi yaitu jika korelasi lebih dari 0,05 maka 

hubungannya lemah.
54

 

rxy =
N� ∑XY� - �∑X��∑Y�

�[N�∑��� − �∑x�]�[����� −	�∑y��] 

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien Korelasi antara X dan Y 

N : Jumlah Sempel 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antar skor X dan Y 

∑x : Jumlah seluruh skor item 

∑y : Jumlah skor total 

∑x
2 

: Jumlah Kuadrat skor item 

∑y
2 

: Jumlah Kuadrat skor total 
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Berikut adalah langkah-langkah analisis korealsi Pearson 

dengan menggunakan softwareSPSS:
55

 

a) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel  dengan ketik 

Variabel View. Pada kolom Name baris pertama ketik kegiatan 

Ekstra Pramuka dan baris kedua ketik karakter disiplin siswa. 

Untuk kolom decimals, udah menjadi 0 untuk kedua variabel pada 

kolom label, untuk kolom pada baris pertama  ketik kegiatan 

ekstra pramuka  dan kolom pada baris kedua ketik karakter 

disiplin siswa sedangkan untuk kolom yang lainnya boleh 

dihiraukan 

b) Buka halaman Data Editor klik tombol Data View, kemudian isi 

data sesuai variabelnya 

c) Untuk melakukan analisis klik Analyze > Correlate > Bivariate, 

selanjutnya akan terbuka kontak dialog Bivariate Correlation 

d) Klik variabel kegiatan ekstra pramuka dan masukan ke kontak 

variables. Begitu juga dengan karakter  disiplin siswa. 

Correlation Coefisient pastikan terpilih Pearson. 

e) Klik OK 

2) Uji Kelinieran Regresi 

Analisi uji linier regresi sederhana digunakan untuk 

mengetahui anatar variabel independen dengan satu variabel 

dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. 
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Variabel independen dilambangkan dengan X sedangkan variabel 

dependen dilambangkan dengan Y.
56

 

Persamaan yang sederhana adalah 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Variabel Dependen 

X  = Variabel Independen 

a  = Nilai Konstanta 

bX = Koefisien Regresi 

Berikut ini adalah langkah-langkah analisis regresi linier 

sederhana dengan menggunakan software SPSS: 

a) Pada halaman SPSS klik tab Variabel View, pada kolom Name 

baris pertama ketik y dan baris kedua ketik ketik x 

b) Untuk kolom Decimals ubah menjadi 0 untuk variabel y,  dan 

variabel 2 untuk variabel x 

c) Pada kolom label, untuk kolom pada baris pertama ketik Auto 

Delay (Y), dan untuk kolom pada baris kedua ketik Rasio 

Profitabilitas (X) 

d) Buka halaman Data Editor dengan klik tombol Data View, 

kemudian isikan datanya sesuai dengan isi variabelnya 

e) Klik Analyze > Regression > Linier 
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f) Klik variabel Auto Delay (Y) dan masukan ke kontak Dependent, 

kemudian variabel Rasio Profitabilitas (X) ke kontak 

Independent. Selanjutnya klik tombol OK 

3) Mencari Koefisien Determinasi 

Mencari koefisien determinasi adalah  kuadrat dari koefisien 

korelasi dikalikan 100. Koefisien determninasi mengandung arti 

bahwa besarnya presentase varians yang satu  ditentukan oleh 

varians yang lain. 

Rumus yang digunakan adalah: 

KD = �� x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

r     = Koefisien Korelasi 

  

F. Hipotesis Statistik 

Setelah di dapat harga rxy, pengujian koefesien korelasiproduct 

moment ini menggunakan uji t, untuk memberi kesimpulan, apakah   

signifikan atau tidak signifikan, dengan rumus: 

2r - 1

2 -n r 
 t =

 

 

Keterangan : 

n = banyaknya sampel 
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r  = koefisien korelasi product moment
57

 

 Pada penelitian ini akan diambil hipotesis sebagai berikut: 

Ho = Tidak ada pengaruh kegiatan ekstrakulikuler pramuka terhadap 

karakter disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan Cirebon. 

Ha = Ada pengaruh kegiatan ekstrakulikuler pramuka terhadap karakter 

disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan Cirebon. 

Kriteria penolakan atau penerimaan hipotesis untuk taraf signifikan α 

= 0,05 jika thitung≥ ttabel, Ho ditolak dan H1 diterima jika thitung≤ ttabel, Ho 

diterima  dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang 

diperoleh di lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah yang diolah 

menggunakan teknik statistic deskriptif. Adapun yang disajikan perindikator 

beserta prosentase frewensi dan perolehan skor. 

Berdasarkan judul dan perumusan masalah penelitian dimana 

penelitian ini terdiri satu variable bebas dan satu variable terikat, yakni 

meliputi data mengenai Kegiatan Ekstra Pramuka (X) dan karakter 

Disiplin Siswa (Y). Sampel yang diambil data penelitian ini adalah 30 

orang siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan tahun ajaran 2017/2018. Adapun 

nama responden adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Daftar Nama Responden 

NO NAMA NO NAMA 

1 Adam Dika 16 Pulung Fitria Ningsih 

2 Aida Ainal Wardah 17 Putriyah Riyanto 

3 Ainur Aida Sari 18 Samsul Ma'arif 

4 Arya Wijaya 19 Sintya Ramadhani 

5 Aryuni 20 Siti Amelia 

6 Bayu Lesmana 21 Siti Itje Komariyah 

7 Dayu Pujiana 22 Siti Saleha 

8 Jefri Ramdhani 23 Siti Zuleha 

9 Kayim 24 Syabb Magrobi 

10 Mohammad Abbas R 25 Warzuqni 

11 Muhammad Husaen 26 Windi Safitri 

12 Muhammad Nur Fiqi 27 Ike Fadilah 

13 Nadia Febriyanti 28 Fitria Ramadani 

14 Naepin Abdul Saleh 29 Siti Aisyah 

15 Nurul Hikmah 30 Putriyah 

 

Dan deskripsi masing-masing variabel berdasarkan hasil penyebaran 

angket tersebut hasilnya dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis Data tentang Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di MI Al-

Wathoniyah Cantilan 

Untuk mendapatkan data tentang kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

menggunakan angket sebanyak 10 item yang masing-masing dengan 

alternatif  jawaban. Adapun teknik yang dipergunakan untuk menghitung 

hasil angket adalah: 

o Untuk jawaban Ya diberi nilai 3 

o Untuk jawaban Kadang-kadang diberi nilai2 

o Untuk jawaban  Tidak diberi nilai 1 
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Untuk lebih jelasnya, maka penulis sajikan data hasil angket yang telah 

penulis sebarkan kepada 30 responden (siswa). Adapun hasil angket dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Hasil Angket Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka (Variabel X) 

N

o 
Nama Responden 

Skor jawaban siswa berdasarkan 

item pertanyaan 
Jumlah skor 

jawaban 

responden  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adam Dika 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 24 

2 Aida Ainal Wardah 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

3 Arya Wijaya 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 24 

4 Aryuni 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 27 

5 Bayu Lesmana 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 

6 Dayu Pujiana 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 26 

7 Jefri Ramdhani 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 20 

8 Kayim 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 27 

9 Mohammad Abbas R 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 16 

10 Muhammad Husaen 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 23 

11 Muhammad Nur Fiqi 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 23 

12 Nadia Febriyanti 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 24 

13 Naepin Abdul Saleh 2 1 3 3 1 3 2 3 1 3 22 

14 Nurul Hikmah 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 25 

15 Pulung Fitria Ningsih 2 1 3 1 1 2 2 3 1 2 18 

16 Riyanto 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 25 

17 Samsul Ma'arif 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 Sintya Ramadhani 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 22 

19 Siti Amelia 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 

20 Siti Itje Komariyah 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 25 

21 Siti Saleha 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 21 

22 Siti Zuleha 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 26 

23 Syabb Magrobi 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 23 

24 Warzuqni 3 2 1 2 2 1 3 2 2 1 19 

25 Windi Safitri 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 18 

26 Ainur Aida Sari 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 25 

27 Ike Fadilah 2 1 3 2 1 3 2 2 1 3 20 

28 Fitria Ramadani 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 14 

29 Siti Aisyah 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22 

30 Putriyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

 



64 

 

 

 

Hasil penelitian tentang proses kegiatan Pramuka di MI Al-

Wathoniyah Cantilan akan dijelaskan berdasarkan analisis data observasi 

guru dan observasi siswa. Lembar observasi guru sendiri ditunjukan 

kepada penulis karena penulis menggunakan observasi partisipan dimana 

penulis juga ikut berperan dalam proses penelitian. Berikut adalah hasil 

analisis data observasi dari hasil angket: 

Tabel Hasil Angket Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka 

Tabel 4.3 

Kegiatan Pramuka Mengajarkan Siswa Tentang Agama 

 

 

 

 

Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel 4.3 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 22 siswa dengan presentasi 73.3% 

item1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 7 23.3 23.3 26.7 

Ya 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 7 

siswa 23.3% (hampir setengahnya), dan yang memberikan jawaban tidak 1 

siswa siswa dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka mengajarkan tentang agama. Hal ini terbukti  

bahwa  73.3% siswa yang memberikan jawaban Ya .  

Tabel 4.4 

Kegiatan Pramuka Dapat Meningkatkan Keterampilan Siswa 

item2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 2 6.7 6.7 6.7 

Kadang 8 26.7 26.7 33.3 

Ya 20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket:  

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.4 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 20 siswa dengan presentasi 66.7% 

(setengahnya), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 8 
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siswa 26.7% (hampir setengahnya), dan yang memberikan jawaban  tidak 

2 siswa dengan presentasi 6.7% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa setengahnya siswa 

menyetujui kegiatan pramuka meningkatkan keterampilan siswa. Hal ini 

terbukti  bahwa  66.7% siswa yang memberikan jawaban Ya .  

Tabel 4.5 

Kegiatan Pramuka Meningkatkan Kejujuran Siswa 

item3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 3 10.0 10.0 10.0 

Ya 27 90.0 90.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel 4.5 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 27 siswa dengan presentasi 90.0% 

(hampir seluruhnya), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 

3 siswa 10.0% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0 

siswa dengan presentasi 0.0 % (tidak ada sama sekali). 
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Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa hamper seluruhnya 

siswa menyetujui kegiatan pramuka meningkatkan kejujuran siswa. Hal ini 

terbukti  bahwa  90.0% siswa yang memberikan jawaban Ya .  

Tabel 4.6 

Kegiatan Pramuka Mengajarkan Siswa Tolong Menolong 

 

item4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 3 10.0 10.0 13.3 

Ya 26 86.7 86.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.6 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 26 siswa dengan presentasi 86.7% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 3 

siswa 10.0% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 1 siswa 

dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 
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Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka mengajarkan tentang tolong menolong. Hal 

ini terbukti  bahwa 86.7% siswa yang memberikan jawaban Ya. 

Tabel 4.7 

Kegiatan Pramuka Mengajarkan Siswauntuk Menyesuaikan Diri 

item5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 2 6.7 6.7 6.7 

Kadang 9 30.0 30.0 36.7 

Ya 19 63.3 63.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel 4.7 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 19 siswa dengan presentasi 63.3% 

(sebagan besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 9 

siswa 30.0% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban  tidak 2 

siswa dengan presentasi 6.7% (sedikit sekali). 
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Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka mengajarkan siswa untuk menyesuaikan 

diri. Hal ini terbukti  bahwa  63.3%  siswa yang memberikan jawaban Ya .  

Tabel 4.8 

Kegiatan Pramuka Mengajarkan Sopan Santun 

item6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 5 16.7 16.7 16.7 

Ya 25 83.3 83.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.8 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban ya sebanyak 25 siswa dengan presentasi 83.3% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 5 

siswa 16.7% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0 siswa 

siswa dengan presentasi 0.0% (tidak ada sama sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka mengajarkan sopan santun. Hal ini terbukti  

bahwa  83.3% siswa yang memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.9 

Berusaha untuk Tidak terlambat 

item7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 6 20.0 20.0 20.0 

Ya 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency : Jawaban Responden 

Percent: Prosentase  

Valid Percent : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.9 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 24 siswa dengan presentasi 80.0% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 6 

siswa 20.0% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0 siswa 

siswa dengan presentasi 0.0% (tidak ada samasekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka mengajarkan tentang berusaha untuk tidak 

terlambat. Hal ini terbukti  bahwa  80.0% siswa yang memberikan jawaban 

Ya .  
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Tabel 4.10 

Kegiatan Pramuka Membuat Siswa Semangat Belajar 

item8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 3 10.0 10.0 10.0 

Kadang 5 16.7 16.7 26.7 

Ya 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.10 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 22 siswa dengan presentasi 73.3% 

(sebagian  besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 5 

siswa 16.7% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 3 siswa 

siswa dengan presentasi 10.0% (sebagian kecil). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka membuat siswa semangat belajar. Hal ini 

terbukti  bahwa  73.3% siswa yang memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.11 

Kegiatan Pramuka Meningkatkan Kedisiplinan Siswa dalam Belajar 

item9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 9 30.0 30.0 33.3 

Ya 20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.11 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban ya sebanyak 20 siswa dengan presentasi 66.7% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 9 

siswa 30.0% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 1 siswa 

siswa dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 

belajar. Hal ini terbukti  bahwa  66.7% siswa yang memberikan jawaban 

Ya .   
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Tabel 4.12 

Kegiatan Pramuka Menumbuhkan Cinta Tanah Air 

item10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 5 16.7 16.7 20.0 

Ya 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Ket: 

Frequency  : Jawaban Responden 

Percent   : Prosentase 

Valid Percent  : ProsentaseValid 

Cumulative Percent : Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.12 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 24 siswa dengan presentasi 80.0% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 5 

siswa 16.7% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 1 siswa 

siswa dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa seagian besar siswa 

menyetujui kegiatan pramuka menumbuhkan cinta tanah air. Hal ini 

terbukti  bahwa  80.0% siswa yang memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.13 

Rekapitulasi Analisis Hasil Angket Kegiatan Pramuka Siswa 

No 
Jawaban Ya 

Jawaban 

Kadang-

kadang 

Jawaban 

Tidak Pernah 
Jumlah 

F P F P F P F P 

1 22 73.3% 7 23.3% 1 3.3% 30 100% 

2 20 66.7% 8 26.7% 2 6.7% 30 100% 

3 27 90.0% 3 10.0% 0 0.0% 30 100% 

4 26 86.7% 3 10.0% 1 3.3% 30 100% 

5 19 633% 9 30.0% 2 6.7% 30 100% 

6 25 83.3% 5 16.7% 0 0.0% 30 100% 

7 24 80.0% 6 20.0% 0 0.0% 30 100% 

8 22 73.7% 5 16.7% 3 10.0% 30 100% 

9 20 66.7% 9 30.0% 1 3.3% 30 100% 

10 24 80.0% 5 16.7% 1 3.3% 30 100% 

Rata-

rata 
22,9 75.57% 6 19.8% 1,1 3,63% 30 100% 

Ket: 

F: Jawaban Responden 

P: Prosentase  

Kesimpulan Rekapitulasi Analisis Hasil Angket Variabel X 

Hasil angket menunjukan rata-rata nilai dari jawaban ya adalah 

75,57%, dan nilai dari jawaban kadang-kadang adalah  19.8%, jawaban tiak 

adalah 3.63%. Berdasarkan kriteria  prosentase yang sudah  ada dalam bab 3 

prosentase 75.57% berada pada kreteria 60%-89% dimana termasuk dalam 

kriteria sebagian besar  baik. Jadi bisa disimpulkan bahwa proses kegiatan 
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pramuka berpengaruh sebagian besar  baik pada siswa. Data tersebut akan 

disajikan dengan grafik 4.1 di bawah ini: 

Grafik 4.1 

 

2. Analisis Data tentang Karakter Disiplin Siswa di MI Al-Wathoniyah 

Cantilan 

Analisis data mengenai kegiatan pramuka diambil dari hasil angket 

yang disebarkan kepada 30 responden (siswa) yang tersusun dalam bentuk 

tabel. Adapun nama responden sebagaimana ada pada tabel 4.1. 

Untuk mendapatkan data tentang kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

menggunakan angket sebanyak 10 item yang masing-masing dengan 

alternative jawaban. Adapun teknik yang dipergunakan untuk menghitung 

hasil angket adalah: 

o Untuk jawaban Ya diberi nilai 3 

o Untuk jawaban Kadang-kadang diberi nilai 2 
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o Untuk jawaban Tidak pernah diberi nilai 1 

Untuk lebih jelasnya, maka penulis sajikan data hasil angket yang telah 

penulis sebarkan kepada 30 responden (siswa). Adapun hasil angket dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Data Hasil Angket Karakter Disiplin Siswa (Variabel Y) 

N

o 
Nama Responden 

Skor jawaban siswa berdasarkan 

item pertanyaan 
Jumlah skor 

jawaban 

responden  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adam Dika 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

2 Aida Ainal Wardah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 Arya Wijaya 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 25 

4 Aryuni 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 

5 Bayu Lesmana 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 

6 Dayu Pujiana 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

7 Jefri Ramdhani 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 25 

8 Kayim 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 

9 Mohammad Abbas R 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

10 Muhammad Husaen 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 Muhammad Nur Fiqi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 Nadia Febriyanti 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

13 Naepin Abdul Saleh 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 28 

14 Nurul Hikmah 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 27 

15 Pulung Fitria Ningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 Riyanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 Samsul Ma'arif 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 Sintya Ramadhani 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 27 

19 Siti Amelia 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

20 Siti Itje Komariyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 Siti Saleha 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 

22 Siti Zuleha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

23 Syabb Magrobi 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

24 Warzuqni 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 

25 Windi Safitri 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

26 Ainur Aida Sari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

27 Muhammad Husen 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

28 Fitria Ramadani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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29 Siti Aisyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 Putriyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

 

Hasil penelitian tentang proses kegiatan Pramuka di MI Al-

Wathoniyah Cantilan akan dijelaskan berdasarkan analisis data observasi 

guru dan observasi siswa. Lembar observasi guru sendiri ditunjukan 

kepada penulis karena penulis menggunakan observasi partisipan dimana 

penulis juga ikut berperan dalam proses penelitian. Berikut adalah hasil 

analisis data observasi dari hasil angket: 

 

Karakter Kedisiplinan Siswa di MI Al-Wathoniyah Cantilan 

Tabel 4.15 

Keterlambatan Masuk Sekolah 

item1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 3 10.0 10.0 13.3 

Ya 26 86.7 86.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 
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Berdasarkan data tabel  4.15 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 26 siswa dengan presentasi 86.7% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 3 

siswa 10.0% ( sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 1 

siswa siswa dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

tidak terlambat masuk sekolah. Hal ini terbukti  bahwa  86.7% siswa yang 

memberikan jawaban Ya .  

Tabel 4.16 

Disiplin dalam Menjaga Kebersihan 

item2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 5 16.7 16.7 16.7 

Ya 25 83.3 83.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 
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Berdasarkan data tabel  4.16 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 25 siswa dengan presentasi 83.3% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 5 

siswa 16.7% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0 siswa 

siswa dengan presentasi 0.0% (tidak ada sama sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

disiplin dalam menjaga kebersihan. Hal ini terbukti  bahwa  83.3% siswa 

yang memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.17 

Mematuhi Peraturan Sekolah 

item3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kadang 2 6.7 6.7 6.7 

Ya 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.17 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 28 siswa dengan presentasi 93.3% 

(hampir selurunya), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 2 

siswa 6.7% (sedikit sekali), dan yang memberikan jawaban tidak 0 siswa 

siswa dengan presentasi 0.0% (tidak ada sama sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya 

siswa mematuhi peraturan sekolah. Hal ini terbukti  bahwa  93.3% siswa 

yang memberikan jawaban Ya.  
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Tabel 4.18 

Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

item4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 2 6.7 6.7 10.0 

Ya 27 90.0 90.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.18 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 27 siswa dengan presentasi 90.0% 

(hampir seluruhnya), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 

2 siswa 6.7% (sedikit sekali), dan yang memberikan jawaban tidak 1 siswa 

siswa dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa hampr seluruhnya 

siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini terbukti  bahwa  

90.0% siswa yang memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.19 

Selalu sopan terhadap semua guru dan teman-teman 

item5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 4 13.3 13.3 13.3 

Ya 26 86.7 86.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.19 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 26 siswa dengan presentasi 86.7% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 4 

siswa 13.3% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0 siswa 

siswa dengan presentasi 0.0% (tidak ada sama sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

selalu sopan terhadap guru dan teman-teman. Hal ini terbukti  bahwa  

86.7% siswa yang memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.20 

Sering belajar tepat waktu 

item6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 4 13.3 13.3 13.3 

Ya 26 86.7 86.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel 4.20 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 26 siswa dengan presentasi 86.7% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 4 

siswa 13.3% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0 siswa 

siswa dengan presentasi 0.0% (tidak ada sama  sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

sering belajar tepat waktu. Hal ini terbukti  bahwa 86.7% siswa yang 

memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.21 

Selalu mengatur jadwal belajar dirumah 

item7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 4 13.3 13.3 16.7 

Ya 25 83.3 83.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel 4.21 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 25 siswa dengan presentasi 83.3% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 4 

siswa 13.3% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 1 siswa 

siswa dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

selalu mengatur jadwal belajar dirumah. Hal ini terbukti  bahwa  83.3% 

siswa yang memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.22 

Senang belajar dikelas 

item8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 1 3.3 3.3 3.3 

Kadang 2 6.7 6.7 10.0 

Ya 27 90.0 90.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : ProsentaseValid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel  4.22 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 27 siswa dengan presentasi 90.0% 

(hamper seluruhnya), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 

2 siswa 6.7% (sedikit sekali), dan yang memberikan jawaban tidak 1 siswa 

siswa dengan presentasi 3.3% (sedikit sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya 

siswa senang belajar dikelas. Hal ini terbukti  bahwa  90.0% siswa yang 

memberikan jawaban Ya .  
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Tabel 4.23 

Taat dan patuh terhadap perintah dan nasihat guru 

item9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 6 20.0 20.0 20.0 

Ya 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : Prosentase Valid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel 4.23 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 24 siswa dengan presentasi 80.0% 

(sebagian besar), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 6 

siswa 20.0% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0  

siswa siswa dengan presentasi 10.0% (tidak ada sama sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

taat dan patuh terhadap perintah dan nasihat guru. Hal ini terbukti  bahwa  

80.0% siswa yang memberikan jawaban Ya .  

  



87 

 

 

 

Tabel 4.24 

Nyaman Belajar di Kelas 

item10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kadang 3 10.0 10.0 10.0 

Ya 27 90.0 90.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 Ket: 

Frequency       : Jawaban Responden 

Percent        : Prosentase 

Valid Percent       : Prosentase Valid 

Cumulative Percent: Prosentase Keseluruhan 

Berdasarkan data tabel 4.24 diketahui bahwa siswa yang 

memberikan jawaban Ya sebanyak 27 siswa dengan presentasi 90.0% 

(hamper seluruhnya), yang memberikan jawaban kadang-kadang sebanyak 

1 siswa 20.0% (sebagian kecil), dan yang memberikan jawaban tidak 0 

siswa siswa dengan presentasi 0.0% (tidak ada sama sekali). 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa hamper seluruhnya 

siswa nyaman belajar dikelas. Hal ini terbukti  bahwa  90.0% siswa yang 

memberikan jawaban Ya.  
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Tabel 4.25 

Rekapitulasi Analisis Hasil Angket Kedisiplinan Siswa 

No 

Ya 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 
Jumlah 

F P F P F P F P 

1 26 86.7% 3 10.0% 1 3.3% 30 100% 

2 25 83.3% 5 16.7% 0 0.0% 30 100% 

3 28 93.3% 2 6.7% 0 0.0% 30 100% 

4 27 90.0% 2 6.7% 1 3.3% 30 100% 

5 26 86.7% 4 13.3% 0 0.0% 30 100% 

6 26 86.7% 4 13.3% 0 0.0% 30 100% 

7 25 83.3% 4 13.3% 1 3.3% 30 100% 

8 27 90.0% 2 6.7% 1 3.3% 30 100% 

9 24 80.0% 6 20.0% 0 0.0% 30 100% 

10 27 90.0% 3 10.0% 0 0.0% 30 100% 

Rata-

rata 
26.1 86,13% 3.5 11.55% 0,4 1.32% 30 100% 

 

Kesimpulan Rekapitulasi Hasil Angket Variabel Y 

Hasil angket menunjukan rata-rata nilai dari jawaban Ya adalah 

86.13%, dan nilai dari jawaban kadang-kadang adalah  11.55%, dan 

jawaban tidak adalah 1.32%. Berdasarkan kriteria  prosentase yang sudah 

ada dalam bab 3 prosentase 86.13% berada pada kreteria 60% - 89% dimana 

termasuk dalam katagori sebagian  besar baik. Jadi bisa disimpulkan bahwa 

karakter kedisiplinan siswa kriterianya baik. Data tersebut akan disajikan 

dengan grafik 4.2 di bawah ini: 
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Grafik 4.2 

 

 

B. Pengajuan Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka Terhadap Karakter 

Disiplin Siswa di MI Al-Wathoniyah Cantilan Kabupaten Cirebon. 

Pengaruh kegiatan ekstrakulikuler pramuka terhadap karakter 

disiplinan siswa ini diperoleh dengan meregresikan data hasil observasi 

dengan data angket yang sudah peneliti analisis. Sebelum memberikan uji 

nomalitas, uji linieritas dan lain-lain, Peneliti hadirkan tabel jumlah nilai 

yang telah diperoleh responden dari angket kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka dan angket karakter disiplin siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.26 

Rekapitulasi Nilai Angket Variabel X dan Y 

No Nama Responden 

Nilai 

Variabel 

X Y 

1 Adam Dika 25 29 

2 Aida Ainal Wardah 30 30 

3 Arya Wijaya 25 25 

4 Aryuni 27 28 

5 Bayu Lesmana 21 22 

6 Dayu Pujiana 27 29 

7 Jefri Ramdhani 20 25 

8 Kayim 28 28 

9 Mohammad Abbas R 24 29 

10 Muhammad Husaen 29 30 

11 Muhammad Nur Fiqi 30 30 

12 Nadia Febriyanti 24 28 

13 Naepin Abdul Saleh 29 28 

14 Nurul Hikmah 27 27 

15 Pulung Fitria Ningsih 28 30 

16 Riyanto 29 30 

17 Samsul Ma'arif 30 30 

18 Sintya Ramadhani 26 27 

19 Siti Amelia 29 29 

20 Siti Itje Komariyah 28 30 

21 Siti Saleha 26 28 

22 Siti Zuleha 30 30 

23 Syabb Magrobi 29 29 

24 Warzuqni 27 28 

25 Windi Safitri 29 29 

26 Ainur Aida Sari 29 30 

27 Muhammad Husen 25 29 

28 Fitria Ramadani 27 30 

29 Siti Aisyah 30 30 

30 Putriyah 30 30 
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Berikut adalah hasil analisis data untuk menjawab pengaruh 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka terhadap karakter disiplin siswa di MI 

Al-Wathoniyah Cantilan kabupaten Cirebon. 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.23 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.17900515 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .093 

Negative -.128 

Kolmogorov-Smirnov Z .702 

Asymp. Sig. (2-tailed) .708 

a. Test distribution is Normal.  

   

Berdasarkan out put di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,708 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang diuji berdistribusi normal 
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b. Uji  Homogenitas 

Tabel 4.25 

Test of Homogeneity of Variances 

Karakter Disiplin 
  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.661 6 21 .000 

 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas diketahui bahwa nilai 

signifikansi variabel Y berdasarkan Variabel X yaitu 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, artinya data variabel Y berdasarkan Variabel X mempunyai 

varian yang tidaksama. 

 

c. Uji Hipotesis 

1) Mencari Koefisien Korelasi 

Tabel 4.26 

Correlations 

  Kegiatan 

Pramuka Karakter Disiplin 

Kegiatan Pramuka Pearson Correlation 1 .776
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Karakter Disiplin Pearson Correlation .776
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Dari output di atas diketahui antara kegiatan Pramuka (X) 

nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang 

signifikan. Dan berdasarkan tanda bintang SPSS dari output di 

atas diketahui bahwa nilai Pearson Correlation yang 

dihubungkan antara masing-masing variabel mempunyai tanda 

bintang, ini berarti terdapat korelasi yang signifikan antara 

variabel yang dihubungkan.  

 

2) Uji T 

Tabel 4.27 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.496 2.325  5.806 .000 

Kegiatan 

Pramuka 
.553 .085 .776 6.512 .000 

a. Dependent Variable: Karakter Disiplin Siswa    

Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel : 

• Jika nilai t hitung > t tabel maka variable bebas (X) 

berpengaruh terhadap Variabel terikat (Y) 

• Jika nilai t hitung < t tabel maka variable bebas (X) tidak 

berpengaruh terhadap Variabel terikat (Y) 

Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS: 
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• Jika nilai Sig. <  0,05 maka variable bebas (X) berpengaruh 

signifikan terhadap Variabel terikat (Y) 

• Jika nilai Sig. >  0,05 maka variable bebas (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Variabel terikat (Y) 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas kita dapat melhat 

dimana nilai t hitung variable X lebih besar daripada nilai t 

tabel (6,512 > 2,048) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 

yaitu 0,00.  

Dengan demikian dasar pengambilan keputusan dalam 

uji t adalah Ho ditolak dan H1 diterima, yang mengandung arti 

“Ada pengaruh kegiatan ekstrakulikuler pramuka terhadap 

karakter disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan Cirebon” 

 

C. Pembahasan Terhadap Temuan Penelitian 

Pembahasan penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran dan 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Setelah melalui perhitungan uji 

statistik, maka hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian ini berbunyi 

“Terdapatpengaruh yang positif dan signifikan antara Kegiatan Ekstra 

Pramuka dengan Karakter Disiplin Siswa”. Dapat teruji kebenarannya. 

Dalam arti bahwa penelitian ini mampu menjawab kebenaran hipotesis 

penelitian yang diajukan. Namun pembahasan terhadap temuan penelitian, 

Peneliti mendeskripsikan sebagai berikut: 
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1. Kegiatan kepramukaan di MI Al-Wathoniyah Cantilan  

Kegiatan kepramukaan di MI Al-Wathoniyah Cantilan terdiri dari 

program tahunan, bulanan yang kemudian dilaksanakan dalam kegkiatan 

mingguan. Kegiatan mingguan dilaksanakan satu kali seminggu setiap hari 

sabtu dari pukul 08.00 - 10.00 WIB. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

setiap minggunya berbeda dengan muatan-muatan yang beragam pula. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa materi tentang keperamukaan 

seperti trisatya, dasadarma, kesehatan seperti senam pramuka dan materi 

PPGD, praktek tali temali dalam pionering, tandu, pendirian tenda, praktek 

upacara, latihan kecakapan baris berbaris (LKBB) serta berkemah. Dalam 

melaksanakan kegiatan Pembina pramuka dibantu oleh satu orang 

pembantu Pembina  yang diambil dari luar sekolah yang merupakan 

alumni dari sekolah tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan sangat 

memberikan pengaruh terhadap emosi peserta didik yang akhirnya 

ditunjukan oleh perilakunya dan memberikan keterampilan-keterampilan 

yang dapat dimanfaatkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Melihat dari hasil uji hipotesis bahwa kegiatan pramuka berpengaruh 

pada pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku siswa. Dari data 

angket menunjukkan bahwa siswa dikategorikan cukup baik dengan 

presentase 73.3% terhadap pengetahuan agama yang diperoleh dari 

kegiatan pramuka. Keterampilan siswa dikategorikan cukup baik dengan 

presentase 66.7% sedangkan sikap atau perilaku siswa yang meliputi 

kejujuran, tolong menolong, menyesuaikan diri, sopan santun terhadap 
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sesama, semangat belajar, berusaha untuk tidak terlambat, cinta tanah air 

dan kedisiplinan siswa dalam belajar dikategorikan baik dengan presentase 

77.14%. 

2. Karakter Disiplin Siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan 

Dalam hasil penelitian yang diperoleh dari hasil angket yang 

disebarkan kepada siswa berkaitan tentang karakter disiplin siswa dari 

deskripsi data menunjukkan siswa tidak terlambat masuk sekolah 

dikategorikan sangat baik dengan presentase 86.7%. Disiplin dalam 

menjaga kebersihan dikategorikan baik dengan presentase 83.3%. 

mematuhi peraturan sekolah, siswa dikategorikan sangat baik dengan 

presentase 93.3%. dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

siswa dapat dikategorikan sangat baik dengan presentase 90.0%. siswa 

selalu sopan terhadap semua guru dan teman-teman dapat dikategorikan 

sangat baik dengan presentase 86.7%. siswa sering belajar tepat waktu 

dapat dikategorikan sangat baik dengan presentase 86.7%. siswa selalu 

mengatur jadwal belajar dirumah dikategorikan baik dengan presentase 

83.3%. siswa senang belajar dikelas dikategorikan sangat baik dengan 

presentase 90.0%. siswa taat dan patuh terhadap perintah dan nasihat guru 

tergolong baik dengan presentase 80.0%. adapaun kenyamanan belajar 

siswa dikelas tergolong sangat baiik dengan presentase 90.0%. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

sebelumnya, didapatkan bahwa variabel kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

memiliki pengaruh terhadap karakter disiplin siswa MI Al-Wathoniyah 
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Cantilan Cirebon. Hasil penelitian ini didukung oleh skirpsi Nurul 

Hidayah yang bejudul Efektifitas Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

Dalam Menanamkan Nilai-nilai Agama Islam di MAN Wates 1 Kulon 

Progo dengan hasil penelitian yaitu nilai keimanan yang ditanamkan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka meliputi membaca basmallah sebelum 

kegiatan atau latihan pramuka dimulai, membaca do’a sebelum dan 

sesudah kegiatan.  

Selain itu hasil penelitian Desi Ariana Rahayu dengan judul 

Pengaruh Krgiatan Ekstrakurikuler Pramuka terhadap Hasil Belajar PKn di 

MI Hidayatul Muta’alimin desa Sindangjawa kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon dengan hasil penelitian yaitu pelaksanaan kegiatan 

pramuka berpengaruh tinggi pada hasil belajar siswa dalam pelajaran PKn. 

Selain itu juga hasil penelitian ini didukung oleh peneltian Taofiq 

Muchtarjo yang berjudul Pembentukan Karakter disiplin dan Tanggung 

Jawab Melalui Pemahaman Dasa Darma Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka pada siswa SMA negeri 3 Wonogiri dengan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa karakter disiplin ditunjukkan dengan siswa tanggap 

dan cepat ketika mendengar aba-aba dari pimpinan, selalu mentaati 

peraturan atau tata tertib pada setiap mengikuti kegiatan kepramukaan, 

tidak terlambat ketika upacara atau kegiatan telah dimulai. Karakter 

tanggung jawab yaitu ditunjukan dengan siswa mampu memimpin 

temannya dalam sebuah kegiatan, menjalankan tugasnya tanpa bantuan 

orang lain, profesional, mampu menyesuaikan diri dan mengontol 
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diri.Pembentukan karakter disiplin dengan cara pelatihan baris-berbaris, 

perkemahan, pelatihan-pelatihan, penugasan kepada anggota pramuka. 

pembentukan karakter tanggung jawab, pelatihan menjadi pemimpin, 

pemecahan masalah, dan out bond. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karekter disiplin yaitu terdiri pendorong yaitu minat dari 

siswa yang ingin mengikuti kegiatan kestrakurikuler pramuka, kebiasaan 

anggota terhadap lingkungan yang disiplin, dan penghambat yaitu siswa 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hanya formalitas saja, pengaruh dari 

pergaulan. 

Ditinjau dari sisi kualitas jawaban pada setiap item pertanyaan 

terkait dengan kegiatan pramuka didapatkan nilai skor total dari jawaban 

yang diberikan responden adalah sebesar 68 atau 86% dari total skor 

maksimal sebesar 740 (nilai total skor maksimal didapatkan dengan 

asumsi seluruh responden memberikan jawaban dengan skor tertinggi pada 

tiap-tiap item soal yaitu 3). Persentase tersebut mengindikasikan bahwa 

kedisiplina siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan  sangat meningkat 

dikarenakan ikut serta dalam kegiatan pramuka. 

D. Keterbatasan Penelitan  

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan dengan prosedur 

ilmiah namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini hanya terdiri satu 

variabel bebas yaitu kegiatan ekstra pramuka sedangkan masih banyak 

faktor lain yang mempengaruhi karakter disiplin siswa. 
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2. Adanya keterbatasan penelitian dengan mengguanakan kuesioner atau 

angket yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak 

menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan bab-bab sebelumnya maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan kegiatan ektrakulikuler pramuka di MI Al-Wathoniyah 

Cantilan Japurakidul Kabupaten Cirebon dikatagorikan kuat, bila dilihat 

dari hasil angket yang diperoleh sebesar 75,57%.  

2. Karakter disiplin siswa MI Al-Wathoniyah Cantilan Japurakidul 

Kabupaten Cirebon dikatagorikan sangat kuat, bila dilihat dari hasil 

angket yang diperoleh sebesar 86,13%. 

3. Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan perhitungan uji 

hipotesis diketahui nilai Thitung variabel X lebih besar daripada nilai Ttabel 

(6,512 > 2,048) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,00. 

Dengan demikian dasar pengambilan keputusan dalam uji  t adalah Ho 

ditolak dan H1 diterima yang mengandung arti ada pengaruh besar 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap karakter disiplin siswa MI Al-

Wathoniyah Cantilan Cirebon Japurakidul Kabupaten Cirebon. 
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B. Saran-Saran 

1. Hendaknya ada komunikasi antar kepala madrasah, Pembina pramuka, 

dewan guru dan orang tua peserta didik dalam menjalankan kegiatan 

pendidikan kepramukaan sehingga kegiatan tersebut dapat dimaknai 

dengan baik dan tidak ada kesalahpahaman dalam melaksanakan  kegiatan 

tersebut. 

2. Hendaknya kepala madarasah menjadikan ekstrakurikuler pramuka 

sebagai ekstrakurikuler yang wajib diikuti  oleh semua peserta didik. Agar 

perkembangan peserta didik  dapat dilihat melalui kegiatn-kegiatan  

kepramukaan dan pengujian SKU. 

3. Diharapkan pemerintah memberikan kontribusi yang maksimal dalam 

meningkatkan kinerja gerakan pramuka demi membantu terlaksananya 

program pendidikan karakter yang berorientasi pada perilaku peserta 

didik sehingga tujuan  dari program tersebut dapat tercapai. 
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ANGKET SISWA 

VARIABEL X 

 

 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 

1. Mulailah dengan doa terlebih dahulu 
2. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, kemudian berilah 

jawaban Anda pada kolom yang disediakan disamping pernyataan. 
3. Jawablah setiap pernyataan angket ini dengan member tanda (√) pada 

jawaban yang Anda pilih. 
4. Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam menjaawab sangat kami 

harapkan. 
5. Atas bantuan Anda kami sampaikan terimakasih. 

 

NO. PERNYATAAN Ya 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Kegiatan pramuka mengajarkan saya 
tentang agama. 

   

2 Kegiatan kepramukaan dapat 
meningkatkan keterampilan saya. 

   

3 Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dapat meningkatkan kejujuran 
saya. 

   

4 Gerakan pramuka mengajarkan prinsip 
tolong menolong dalam kehidupan sehari-
hari. 

   

5 Gerakan pramuka mengajarkan saya 
untuk bisa menyesuaikan diri. 

   

6 Pramuka mengajarkan saya untuk berbuat 
sopan santun terhadap sesame manusia. 

   

7 setelah saya mengikuti kegiatan pramuka 
, saya berusaha untuk tidak terlambat. 

   

8 Kegiatan pramuka membuat saya 
semangat belajar. 

   

9 Kegiatan pramuka meningkatkan 
kedisiplinan saya dalam belajar. 

   

10 Kegiatan pramuka dapat menumbuhkan 
cinta tanah air. 

   

    
 
 
  



ANGKET SISWA  

VARIABEL Y 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 

1. Mulailah dengan doa terlebih dahulu 
2. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, kemudian berilah 

jawaban Anda pada kolom yang disediakan disamping pernyataan. 
3. Jawablah setiap pernyataan angket ini dengan member tanda (√) pada 

jawaban yang Anda pilih. 
4. Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam menjaawab sangat kami 

harapkan. 
5. Atas bantuan Anda kami sampaikan terimakasih. 

 

NO. PERNYATAAN Ya 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 
Apakah kamu sering terlambat masuk 
sekolah? 

   

2 
Apakah kamu selalu disiplin dalam 
menjaga kebersihan ruang kelas dan 
lingkungan sekolah? 

   

3 
Apakah kamu selalu mematuhi peraturan 
di sekolah? 

   

4 
Apakah kamu selalu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru? 

   

5 
Apakah kamu selalu sopan terhadap 
semua guru dan teman-teman? 

   

6 Apakah kamu sering belajar tepat waktu?    

7 
Apakah kamu selalu mengatur jadwal 
belajar dirumah? 

   

8 Apakah kamu senang belajar dikelas?    

9 
Apakah kamu taat dan patuh terhadap 
perintah dan nasihat guru? 

   

10 Apakah kamu nyaman belajar dikelas?    
     

 



SURAT KETERANGAN VALIDASI  

INSTRUMEN ANGKET  

 

Nama  : Dr. H. Endang Saputra, M.Pd 

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Instansi : IAI Bunga Bangsa Cirebon 

Telah  membaca dan menelaah instrument angket untuk karakter positif siswa 

yangn akan digunakan untuk penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstra 

Pramuka terhadap Karakter Kedisiplinan Siswa di MI Al-Wathoniyah 

Cantilan Japurakidul Kabupaten Cirebon” yang disusun oleh: 

Nama  : Sri Mulyana 

NIM  : 2014.17.01964 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas : Tarbiyah 

 Setelah memperhatikan kesesuaian dengan kisi-kisi angket, system 

pensekoran, kriteria/indikator penilaian dan penggunaan bahasa, maka saya memberi 

masukan untuk penulis: 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 Demikian lembar validitas ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Cirebon, 20 Maret 2018 

Validator 

 

 

Dr. H. Endang Saputra, M.Pd 

NIP.  

 

 



DAFTAR NILAI UNTUK VARIABEL X (KEPRAMUKAAN) 

NO NAMA 
NO ITEM 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adam Dika 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7 

2 Aida AinalWardah 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

3 Arya Wijaya 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 Aryuni 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

5 Bayu Lesmana 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

6 Dayu Pujiana 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 

7 Jefri Ramdhani 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

8 Kayim 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

9 Mohammad Abbas R 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 

10 Muhammad Husaen 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 

11 Muhammad Nur Fiqi 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

12 Nadia Febriyanti 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 

13 Naepin Abdul Saleh 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 6 

14 Nurul Hikmah 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 

15 Pulung Fitria Ningsih 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 

16 Riyanto 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 7 

17 Samsul Ma'arif 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 

18 Sintya Ramadhani 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 

19 Siti Amelia 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 

20 Siti Itje Komariyah 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

21 Siti Saleha 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 

22 Siti Zuleha 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

23 Syabb Magrobi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

24 Warzuqni 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

25 Windi Safitri 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 

26 Ainur Aida Sari 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

27 Sintiya Bella 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 

28 Fitria Ramadani 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 

29 Ike Fadilah 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 

30 Siti Aisyah 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 7 

 

  



DAFTAR NILAI UNTUK VARIABEL Y (Karakter disiplin) 

NO NAMA 
NO ITEM 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adam Dika 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

2 Aida Ainal Wardah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

3 Arya Wijaya 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6 

4 Aryuni 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

5 Bayu Lesmana 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

6 Dayu Pujiana 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

7 Jefri Ramdhani 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 

8 Kayim 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

9 Mohammad Abbas R 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

10 Muhammad Husaen 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 

11 Muhammad Nur Fiqi 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

12 Nadia Febriyanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

13 Naepin Abdul Saleh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

14 Nurul Hikmah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

15 Pulung Fitria Ningsih 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

16 Riyanto 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

17 Samsul Ma'arif 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

18 Sintya Ramadhani 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

19 Siti Amelia 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 

20 Siti Itje Komariyah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

21 Siti Saleha 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 

22 Siti Zuleha 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 

23 Syabb Magrobi 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

24 Warzuqni 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 6 

25 Windi Safitri 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

26 Ainur Aida Sari 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

27 Sintia Bella 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 

28 Fitria Ramadani 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 

29 Ike Fadilah 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 

30 Siti Aisyah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 

 



Variabel X (Kegiatan Ekstra Pramuka) 

Correlations 

  Item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 Total 

Item1 Pearson 
Correlati
on 

1 .342 .000 -.122 .342 .049 1.000
**
 .508

**
 .270 -.007 .534

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .065 1.000 .520 .065 .796 .000 .004 .148 .970 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item2 Pearson 
Correlati
on 

.342 1 .082 .231 1.000
**
 .176 .342 .080 .872

**
 .188 .753

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.065  .665 .219 .000 .351 .065 .676 .000 .319 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item3 Pearson 
Correlati
on 

.000 .082 1 .241 .082 .949
**
 .000 .419

*
 .000 .901

**
 .578

**
 

Sig. (2-
tailed) 

1.000 .665  .200 .665 .000 1.000 .021 1.000 .000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item4 Pearson 
Correlati
on 

-.122 .231 .241 1 .231 .360 -.122 -.081 .200 .384
*
 .377

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.520 .219 .200  .219 .051 .520 .670 .288 .036 .040 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item5 Pearson 
Correlati
on 

.342 
1.000

*

*
 

.082 .231 1 .176 .342 .080 .872
**
 .188 .753

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.065 .000 .665 .219  .351 .065 .676 .000 .319 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item6 Pearson 
Correlati
on 

.049 .176 .949
**
 .360 .176 1 .049 .356 .101 .949

**
 .664

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.796 .351 .000 .051 .351  .796 .054 .594 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item7 Pearson 
Correlati
on 

1.000
*

*
 

.342 .000 -.122 .342 .049 1 .508
**
 .270 -.007 .534

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .065 1.000 .520 .065 .796  .004 .148 .970 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item8 Pearson 
Correlati
on 

.508
**
 .080 .419

*
 -.081 .080 .356 .508

**
 1 -.061 .371

*
 .516

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .676 .021 .670 .676 .054 .004  .749 .044 .004 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item9 Pearson 
Correlati
on 

.270 .872
**
 .000 .200 .872

**
 .101 .270 -.061 1 .119 .634

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.148 .000 1.000 .288 .000 .594 .148 .749  .531 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item10 Pearson 
Correlati
on 

-.007 .188 .901
**
 .384

*
 .188 .949

**
 -.007 .371

*
 .119 1 .655

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.970 .319 .000 .036 .319 .000 .970 .044 .531  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson 
Correlati
on 

.534
**
 .753

**
 .578

**
 .377

*
 .753

**
 .664

**
 .534

**
 .516

**
 .634

**
 .655

**
  

Sig. (2-
tailed) 

.002 .000 .001 .040 .000 .000 .002 .004 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 

        

*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 

        



Variabel Y (Karakter Disiplin Siswa) 

 

Correlations 

  Item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 Total 

Item1 Pearson 
Correlatio
n 

1 .429
*
 .504

**
 .168 .564

**
 .526

**
 .429

*
 .320 

1.000
*

*
 

.549
**
 .840

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .018 .004 .374 .001 .003 .018 .085 .000 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item2 Pearson 
Correlatio
n 

.429
*
 1 .590

**
 .321 .186 .235 .968

**
 -.070 .429

*
 .170 .701

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.018  .001 .083 .325 .210 .000 .712 .018 .370 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item3 Pearson 
Correlatio
n 

.504
**
 .590

**
 1 .149 .236 .538

**
 .512

**
 .080 .504

**
 .291 .695

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .001  .433 .209 .002 .004 .673 .004 .119 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item4 Pearson 
Correlatio
n 

.168 .321 .149 1 .099 -.115 .278 .507
**
 .168 .021 .462

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.374 .083 .433  .604 .544 .137 .004 .374 .913 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item5 Pearson 
Correlatio
n 

.564
**
 .186 .236 .099 1 .389

*
 .224 .123 .564

**
 .941

**
 .625

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .325 .209 .604  .034 .235 .517 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item6 Pearson 
Correlatio
n 

.526
**
 .235 .538

**
 -.115 .389

*
 1 .195 .058 .526

**
 .447

*
 .555

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.003 .210 .002 .544 .034  .302 .759 .003 .013 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item7 Pearson 
Correlatio
n 

.429
*
 .968

**
 .512

**
 .278 .224 .195 1 -.085 .429

*
 .204 .681

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.018 .000 .004 .137 .235 .302  .657 .018 .279 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item8 Pearson 
Correlatio
n 

.320 -.070 .080 .507
**
 .123 .058 -.085 1 .320 .112 .381

*
 



Sig. (2-
tailed) 

.085 .712 .673 .004 .517 .759 .657  .085 .555 .038 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item9 Pearson 
Correlatio
n 

1.000
**
 .429

*
 .504

**
 .168 .564

**
 .526

**
 .429

*
 .320 1 .549

**
 .840

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .018 .004 .374 .001 .003 .018 .085  .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item1
0 

Pearson 
Correlatio
n 

.549
**
 .170 .291 .021 .941

**
 .447

*
 .204 .112 .549

**
 1 .613

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.002 .370 .119 .913 .000 .013 .279 .555 .002  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson 
Correlatio
n 

.840
**
 .701

**
 .695

**
 .462

*
 .625

**
 .555

**
 .681

**
 .381

*
 .840

**
 .613

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .010 .000 .001 .000 .038 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 

        

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

        

 

 

 



Uji Reliabilitas Variabel Y (Karakter disiplin) 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 10 

 

Uji Reliabilitas Variable X (Kegiatan Ekstra Pramuka) 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.804 10 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas, diketahui angka cronbach 

alpha adalah sebesar 0,804 untuk variabel X dan 0.832 untuk variabel Y. jadi jika 

angka tersebut lebih besar dari nilai minimal cronbach alpha 0,6 maka itu dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 

variabel X dan Y dapat dikatakan reliabel atau handal. 
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